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ABSTRAK

Rizki Nur Fitri, Makna Ahli Kitab Dalam Alquran Perspektif Hermeneutika Fazlur
Rahman

Penelitian ini membahas tentang makna ahli kitab perspektif hermeneutika
Fazlur Rahman. Dua hal yang menjadi tujuan penelitian ini, yaitu untuk
mendeskripsikan metode hermeneutika Fazlur Rahman dan mengetahui makna ahli
kitab dari sisi hermeneutika Fazlur Rahman.

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan pustaka (library research), metode deskriptif-analisis. Penelitian ini
mengkaji serta menjelaskan metode double movement untuk mengetahui makna ahli
kitab dalam Alquran perspektif Fazlur Rahman yang bersumber dari buku, jurnal, dan
lainnya yang sesuai dan berhubungan dengan objek penelitian, kemudian dianalisa
dengan menggunakan tafsir Ibnu Katsir untuk menjawab masalah akademik yang ada.
Adapun upaya yang dilakukan ialah mengumpulkan ayat-ayat yang sesuai dengan tema
penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa hermeneutika Fazlur Rahman
memiliki metode yang disebut gerakan ganda, yaitu from the present situation to
Quran time then back to the present. Makna ahli kitab dilihat dari sudut pandang
hermeneutika Fazlur Rahman, dapat dipahami sebagai agama yang mendapat petunjuk
dari Tuhan, karena petunjuk dan keselamatan bersifat universal yang tidak terbatas
pada kaum dan bangsa tertentu. Ahli kitab adalah semua agama kecuali agama Islam,
baik agama dari bangsa Arab, Cina, Inggris, India, dll.

Kata kunci: Ahli Kitab, Alquran, Hermeneutika, Fazlur Rahman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tafsir merupakan alat bantu bagi umat Islam untuk memahami ayat-ayat
Alquran yang sangat yang bertujuan untuk memberikan petunjuk, rahmat, dan nasihat.
Tafsir memiliki nama asing yang berasal dari Yunani, yaitu hermeneutika.
Hermeneutika menurut Sumaryono dalam bukunya menjeslakan bahwa secara
etimologis, kata hermeneuein yang berarti “menafsirkan” dan dari kata hermeneuein
ditarik ke kata benda hermeneia yang berarti “penafsiran” atau “interpretasi” dan kata
hermeneutas yang berarti “penafsir”.> Sedangkan menurut Zygmun Bauman seperti
yang dikutip oleh Fahruddin Faiz menjelaskan bahwa hermeneutika adalah “upaya
untuk menjelaskan dan menelusuri pesan dari pengertian dasar dari sebuah ucapan atau
tulisan tidak jelas, kabur dan kontradiktif yang menimbulkan kebingungan bagi

pendengar atau pembaca.”?
Istilah hermeneutika jadi baku pada abad 17 di Eropa, yang merupakan
disiplin ilmu untuk menafsirkan Bibel. Pemikiran hermeneutika di dunia Barat semakin
lama semakin berkembang, hingga kini sudah berkembang dalam usaha pencarian

makna yang pada awalnya hermeneutika hanya berhubungan dengan penafsiran kitab

1Sumaryono, Hermeneutika: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 75.
2Fahruddin Faiz, Hermeneutika Alquran Tema-tema Kontroversial (Yogyakarta: Elsaq Press, 2005), 21.



suci orang-orang Kristen, kini berkembang menjadi sebuah kajian filsafat yang dikaji
oleh orang Islam. Tetapi kajian hermeneutika dalam tradisi Islam tidak semarak tradisi
Kristen, karena keyakinan orang Islam berbeda dengan keyakinan orang Kristen
mengenai kitab sucinya. Orang Kristen menyadari bahwa Bibel ditulis oleh beberapa
orang yang mendapat inspirasi dari roh kudus, sehingga mempengaruhi keimanan
mereka untuk tidak mempercayai Bibel sebagai kalam Tuhan. Oleh karena itu, orang
Kristen memerlukan hermeneutika untuk memahami teks sebaik atau malah lebih baik
dari penulis.® Sedangkan orang Islam meyakini bahwa Alquran adalah kalam Tuhan,
sehingga tidak terpikirkan oleh mereka untuk memahami teks lebih baik dari Allah
SWT atau Rasulullah SAW. Oleh karena itu, orang Islam tidak terlalu memerlukan
hermeneutika. Tetapi bukan berarti orang Islam tidak memerlukan hermeneutika sama
sekali, terkadang orang Islam juga memerlukan hermeneutika untuk menafsirkan
Alquran, hanya saja tidak terlalu banyak mufassir yang menggunakan metode
hermeneutika.

Hermeneutika muncul sebagai salah satu metode penafsiran Alguran karena
adanya anggapan-anggapan bahwa metode terdahulu tidak mempunyai variabel
kontekstualisasi. Penafsiran klasik dianggap memaksakan prinsip-prinsip universal
Alquran dalam konteks apapun ke dalam teks Alquran, jadi pemahaman yang muncul
cenderung tekstualis-literalis. Hermeneutika memandang teks bukan realita yang

berhubungan dengan dimensi keduniawian, tetapi adakalanya hermeneutika juga

3llyas Supena, Hermeneutika Alquran Dalam Pandangan Fazlur Rahman (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2014), 39-40.



memandang realita sebagai proses dialektika antara teks dan konteks, yang mana
memandang teks sebagai realita yang bersentuhan langsung dengan dunia sosial.
Meskipun hermeneutika melalui pendekatan tekstual, tetapi tidak akan menyebabkan
jatuh pada tekstualisme, karena hermeneutika dikembangkan sikap Kkritis-rasional
terhadap teks dan aspek-aspek yang mengelilingi teks seperti pengarang dan pembaca.

Fazlur Rahman adalah salah satu pemikir Islam dari Pakistan yang
merumuskan identitas Islam di tengah tantangan modernisme. Menurut Fazlur Rahman
untuk menghadapi dunia modern, kaum muslim juga harus mengkaji dunia Barat
beserta gagasan-gagasannya secara objektif sebagaimana halnya dengan gagasan-
gagasan dan ajaran-ajaran dalam sejarah keagamaannya sendiri. Oleh karena itu, Fazlur
Rahman tidak segan-segan mengkaji Alquran lewat pendekatan sains-sains sosial Barat
modern. Untuk menjelaskan pemikiran dalam Islam, Fazlur Rahman mencoba
memahami dimensi historisitas wahyu dalam pandangan Islam, karena pemikiran
hermeneutika berawal dari asumsi-asumsi sebuah teks yang selalu bersentuhan dengan
dimensi sosiologis-historis, sehingga memahami sebuah teks harus paham juga
dimensi sosiologis-historis teks tersebut.*

Fazlur Rahman menjadikan hermeneutika sebagai alat analisis untuk
memahami pesan yang terkandung dalam teks Alquran, karena menurutnya
hermeneutika itu sebagai metode pemahaman atas pemahaman yang pantas diterapkan

untuk mengolaborasi ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu kemanusiaan yang

“lbid., 58-59.



objeknya ekspresi kehidupan meliputi konsep, tindakan, dan penghayatan manusia.
IImu kemanusiaan berbeda dengan ilmu kealaman, ilmu kemanusiaan menggunakan
metode memahami, sedangkan ilmu kealaman menggunakan metode menjelaskan
hubungan kausalitas.> Meskipun hermeneutika bukan lahir dari kandungan peradaban
Islam, namun Fazlur Rahman mencoba mengombinasikan sistem berpikir
hermeneutika Barat dengan metode tafsir, sehingga menghasilkan suatu pemikiran
Islam yang baik dan modern. Metode hermeneutika dalam menafsirkan Alquran sangat
bermanfaat untuk memahami Alquran menurut pandangan Alquran itu sendiri, adapun
arti penting mengenai hermeneutika menurut Fazlur Rahman yaitu untuk menepis
segala macam bentuk penetrasi konsepsi-konsepsi asing yang dipaksakan dalam
memahami Alquran, baik dalam kasus penafsiran teologis, filosofis, maupun sufistis.
Fazlur Rahman menawarkan metode hermeneutika yang bernama double
movement (gerakan ganda atau gerakan bolak-balik sejarah) yang artinya, dari
permasalahan saat ini dikembalikan di masa nabi atau masa turunnya Alquran, karena
Alquran merupakan respon llahi melalui ingatan nabi terhadap situasi lingkungan
masyarakat pada saat ayat Alguran diturunkan lalu dibawa ke masa saat ini lagi,
dinamakan dengan sejarah bolak-balik, karena permasalahan saat ini pasti tidak akan
jauh berbeda dengan permasalahan pada masa nabi. Teori double movement ini muncul
dari pemikiran Fazlur Rahman yang beranggapan bahwa mufassir klasik yang hanya

menerangkan ayat demi ayat sesuai kronologinya dalam mushaf yang menyebabkan

*Ibid., 8.



karya mereka tidak menghasilkan suatu pandangan dunia yang kohesif terhadap alam
semesta dan kehidupan.

Teori double movement ini merupakan metode penafsiran yang sistematis dan
kontekstualitas, yang mana memahami konteks secara luas dan terbatas pada saat
Alquran diturunkan. Teori ini dinamakan double movement karena memiliki dua
gerakan, yakni Pertama dari yang khusus ke yang umum dan Kedua dari yang umum
ke yang khusus. Gerakan Pertama (dari khusus ke umum), bertujuan untuk memahami
prinsip-prinsip umum Alquran dan sunnah melalui dua langkah, yaitu memahami
makna ayat-ayat Alquran melalui mengkaji problem historis dari segi agama, adat
istiadat, lembaga, batasan-batasan masyarakat bahkan keseluruhan kehidupan
masyarakat Arab pada saat Islam datang, dan mengeneralisasikan respon spesifik
penurunan Alquran dan menyatakannya sebagai ungkapan yang memiliki tujuan moral
berdasarkan latar belakang sosio historisnya. Gerakan Kedua (dari umum ke khusus),
merupakan penerapan rumusan prinsip-prinsip umum, nilai, dan tujuan-tujuan (idea
moral) Alquran pada situasi aktual pada masa ini. Gerakan kedua ini menganalisis
unsur-unsur komponennya kemudian menentukan prioritas-prioritas baru untuk bisa
menerapkan secara baru juga.®

Salah satu tema pokok yang diungkapkan dalam Alguran adalah tentang ahli
kitab. Di dalam Alquran terdapat 31 ayat yang menggunakan sebutan Ahl al-Kitab, 8

ayat yang menggunakan sebutan Atainahum al-Kitab, 17 ayat yang menggunakan

®lbid., 127-130.



sebutan Uru al-Kitab, 3 ayat yang menggunakan sebutan Utu Nasiba min al-Kitab, dan
1 ayat yang menggunakan sebutan Yagrauna al-Kitab min Qablik. Dari beberapa ayat
tersebut ada yang memandang ahli kitab secara kritis dan ada juga yang memandang
kehadiran dan eksistensi ahli kitab ini secara apresiatif dan simpatif.’

Dalam uraian 31 ayat yang menggunakan sebutan ahli kitab itu sebutan umum
bagi penganut agama Yahudi dan Nasrani, karena memang pada masa nabi hanya
berinteraksi dengan dua agama tersebut, tetapi seiring berjalannya waktu makna ahli
kitab semakin meluas, bukan hanya Yahudi dan Nasrani saja. Di Indonesia, umat Islam
tidak hanya berinteraksi dengan Yahudi dan Nasrani, tetapi ada juga beberapa agama
lainnya, diantaranya Budha, Hindu, dan lain-lain. Secara bahasa ahli kitab adalah
orang-orang yang mempunyai kitab, artinya orang yang mengikuti kitab suci yang
diturunkan kepada salah seorang nabi. Jadi ahli kitab bisa diartikan orang yang
mempercayai salah satu nabi dan percaya kepada kitab suci, jika dikontekstualisasikan
kepada agama-agama yang ada di Indonesia selain Islam, bisa juga disebut dengan ahli
kitab.®

Orang Islam atau bukan, selama mereka benar-benar beriman kepada Allah,
Hari Akhir, dan beramal soleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka,
seperti yang disebutkan dalam Alquran surat Al-Bagarah ayat 62 yang berbunyi:

e aag el o I ot 28 Gl el hs g ek Gy
G OE 1h Vs reile B3 N 15 dis g AT

’Umi Sumbulan, Islam dan Ahlul Kitab Perspektif Hadis (Malang: UIN MALIKI, 2012), 11-12.
8lbid., 13.



Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani, dan orang-orang Sabi’in, siapa saja (diantara mereka) yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.

Dan surat Al-Maidah ayat 69, yang berbunyi:

S35 36 o ebg 220 p3015 alll 41 (2 peadly 02015 15308 Gl iz Gl 0
1% 05% A Vs gle
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, Sabi’in, dan Nasrani,

barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan , maka tidak
ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih hati.

Menurut kedua ayat di atas, pada prinsipnya dapat dipahami bahwa baik Islam, Yahudi
atau Nasrani, apabila mereka memenuhi syarat-syarat seperti di atas, mereka semua
dijamin selamat oleh Allah SWT.

Menurut Fazlur Rahman, Alquran sangat menolak sikap eksklusif dalam
beragama. Ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani mengklaim bahwa hanya mereka
yang akan mendapat petunjuk dari Tuhan dan akan masuk surga, Alguran menjawab
dengan tegas bahwa yang mendapat petunjuk dan keselamatan bukanlah milik kaum
tertentu, tetapi milik Tuhan. Tidak ada satu kaum yang berhak mengatakan bahwa
hanya mereka yang akan mendapat petunjuk dan akan masuk surga sedangkan yang
lain masuk neraka. Petunjuk Tuhan bukanlah milik suatu kaum, melainkan milik

siapapun yang soleh.®

Fazlur Rahman, Tema Pokok Alquran, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996), 240.



Jika kedua ayat diatas menjelaskan bahwa agama apapun bisa mendapatkan
petunjuk dan keselamatan dari Tuhan mereka, berbeda dengan surat Ali Imran ayat 85
yang berbunyi:

§hod o oo 5iedl & 5hs i (i B G (Lo 52 a8
“Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di
akhirat dia termasuk orang yang merugi”.
Menurut ayat di atas, menjelaskan bahwa yang diberikan jaminan keselamatan di Hari
Akhir hanyalah kepada pemeluk Islam.

Dari ketiga ayat di atas menjadi penyebab adanya perbedaan pendapat dari
kalangan para ulama, yang menjadi kegelisahan adalah bagaimana ketentuan
keselamatan untuk ahli kitab, penelitian ini membahas tema ahli kitab dengan
penafsiran hermeneutika Fazlur Rahman, ada beberapa alasan akademik yang dipilih
untuk membahas masalah tersebut. Pertama, Rahman adalah salah satu garda depan
pencetus hermeneutika yang digunakan untuk menafsirkan Alquran. Kedua,
Hermeneutika Fazlur Rahman menarik untuk diteliti dikarenakan konsep yang
ditawarkan sistematis dan mudah dipahami. Ketiga, pemahaman atas term ahli kitab
masih penting untuk diperjelas karena menimbulkan banyaknya perbedaan pendapat
dikalangan umat, oleh karena itu penelitian ini membahas makna ahli kitab dalam

Alquran perspektif hermeneutika Fazlur Rahman.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana interaksi seorang muslim dengan non-muslim dalam kehidupan sehari-
hari.
2. Apa pengertian ahli kitab.
3. Bagaimana kehidupan ahli kitab pada masa nabi.
4. Apa saja ayat-ayat tentang ahli kitab.
5. Bagaimana penafsiran para mufassir tentang ahli kitab.
6. Bagaimana metode hermeneutika Fazlur Rahman.
7. Bagaimana penafsiran Fazlur Rahman tentang ahli kitab dalam Alquran.
Dari masalah yang teridentifikasi tersebut, perlu adanya pembatasan masalah
agar kajian penelitian ini dapat berhasil dengan maksimal. Penelitian ini memfokuskan
pada pembahasan makna ahli kitab dalam Alquran perspektif hermeneutika Fazlur

Rahman.

C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi dan batasan masalah di atas, ada beberapa masalah akademik
sebagai pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini:
1. Bagaimana metode hermeneutika Fazlur Rahman?
2. Bagaimana makna ahli kitab dalam Alquran perspektif hermeneutika Fazlur

Rahman?
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan hermeneutika Fazlur Rahman.
2. Untuk mendeskripsikan makna ahli kitab dalam Alquran perspektif hermeneutika

Fazlur Rahman.

E. Kegunaan Penelitian
Beberapa hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat
sekurang-kurangnya sebagai berikut:

1. Secarateoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
keilmuan bagi prodi Ilmu Alquran dan Tafsir, sekaligus dapat memberikan
pemahaman yang komprehansif tentang makna ahli kitab dalam Alguran perspektif
hermeneutika Fazlur Rahman.

2. Secara praktisnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis, dapat

menambah informasi dan khazanah intelektual khususnya di bidang tafsir.

F. Kerangka Teori
Dalam sebuah penilitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain untuk
membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti, selain

kerangka teori ini juga digunakan untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau Kriteria
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yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.'® Termasuk dalam penelitian tentang
makna ahli kitab dalam Alquran perspektif hermeneutika Fazlur Rahman.

Ahli kitab di dalam Alquran merujuk kepada orang-orang selain Islam yang
telah diberi kitab melalui nabi-nabi terdahulu, yakni orang-orang Yahudi, Nasrani dan
Sabi’in. Di dalam Alquran juga selain menyebutkan kata Ahl al-Kizab, ada juga empat
sebutan lainnya, yaitu Atainahum al-Kitab, Utu al-Kitab, Utu Nasiba min al-Kitab,
Yagrauna al-Kitab min Qablik. Setelah diketahui makna dan term ahli kitab,
selanjutnya menganalisis dari perspektif hermeneutika Fazlur Rahman dalam karya
bukunya yang berjudul tema pokok Alquran.

Langkah metode hermeneutika Fazlur Rahman ada dua bagian, Pertama,
pentingnya pendekatan histori dan menekankan aspek sosiologinya yang kemudian
disingkat menjadi pendekatan sosio-histori dalam memahami ayat-ayat Alquran,
khususnya yang berkaitan dengan masalah sosial. Kedua, pentingnya pembedaan
antara ketetapan legal spesifik dengan tujuan atau “Ideal Moral” Alquran yang

kemudian disebut dengan double movement atau gerakan ganda.

. Telaah Pustaka
1. Konsep Ahl al-Kitab Dalam Tafsir al-Mannar Karya Muhammad Abduh dan
Muhammad Rasyid Ridha, karya Mahmud Rifaannudin, Skripsi pada Fakultas

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.

Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20.
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Skripsi ini menjelaskan penafsiran Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha tentang golongan ahli kitab serta implikasi kehidupannya dengan
muslim, dengan menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research), metode
pengumpulan data dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode interpretasi data dan content analysis dengan
pendekatan ilmu tafsir,

Penelitian dari Mahmud Rifannudin menghasilkan dua poin kesimpulan,
Pertama kriteria golongan ahli kitab menurut Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Ridha yaitu mempunyai Kitab suci dan telah diutusnya kepada salah rasul,
yang meliputi Yahudi, Nasrani, Majusi, Sabiin, serta Hindu, Budha dan Konfusius.
Kedua, beberapa implikasi kehidupan sosial yang timbul antara ahli kitab dengan
muslim diantaranya hidangan sesembelihan, pernikahan, dan menjadikan
pemimpin. Menurut Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha untuk
memakan hidangan sesembelihan serta menikahi perempuan ahli Kitab
diperbolehkan, namun menjadikan mereka pemimpin tidak diperbolehkan.

. Ahli Kitab Dalam Tafsir al-Ahzar Karya Hamka, karya Bughi Wicaksono, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Skripsi ini menjelaskan pandangan Buya Hamka terhadap ahli kitab serta apa
yang mempengaruhi pandangannya (dari konteks dan keadaan Buya Hamka),
dengan menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) metode deskriptif-

analitik, yakni penelitian yang menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan.
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Dengan memulai dari analisis asal mula pengetahuan yang diperoleh hingga analisis
pengaruh konteks keadaan sosial politik pada masa pengetahuan tersebut muncul.

Penelitian dari Bughi Wicaksono menghasilkan kesimpulan bahwa menurut
Hamka kritikan Alguran terhadap Yahudi dan Nasrani hanya ditujukan kepada
penyimpangan yang telah mereka lalukan, bukan ditujukan secara keseluruhan
ajaran mereka, sebab Alquran sendiri mengakui eksistensi mereka sebagai agama
yang benar.

. Konsep Keimanan Ahlul Kitab (Studi Pemikiran Hamim llyas), karya Adriansyah,
Tesis Program Studi Magister Pemikiran Islam, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2015.

Skripsi ini membandingkan mengenai konsep keimanan ahli kitab secara
liberal dan menurut Hamim llyas, dengan menggunakan pendekatan pustaka
(Library Research) dan bersifat deskriptif, yakni penelitian yang menggunakan
bahan-bahan kepustakaan yang sesuai dan berhubungan dengan objek penelitian.
Analisis dilakukan dengan memadukan data-data dari hasil kerja metode tersebut,
kemudian dilakukan interpretasi untuk mengetahui makna dan hubungan serta
menarik kesimpulan dari data-data yang didapatkan.

Penelitian dari Ardiansyah menghasilkan kesimpulan bahwa konsep
keimanan ahli kitab perspektif liberal merupakan kedangkalan berfikir dan
kelemahan mereka dalam mendudukan masalah keimanan yang hanya

mengedepankan akal.
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4. Ahlul Kitab Dalam Gagasan Inklusifisme Nurcholish Majid Dan Relevansinya
Terhadap Pernikahan Beda Agama, karya Taufik Rahayu Syam, Skripsi pada
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

Skripsi ini menjelaskan tentang konsep ahli kitab menurut Nurcholis Madjid
dan implikasi hukum pernikahan beda agama perspektif magashid syari’ah, dengan
pendekatan pustaka (library research), yaitu penelitian yang menggunakan bahan-
bahan kepustakaan sebagai sumber data seperti buku, jurnal, majalah dan lainnya
yang sesuai dan berhubungan dengan objek penelitian.

Penelitian dari Taufik Rahayu Syam menghasilkan kesimpulan bahwa
gagasan Nurcholis Madjid mengenai konsep ahli kitab tidak terlepas dari sikap
inklusifisme atau sikap terbuka terhadap agama lain, dan menurutnya mengenai
konsep ahli kitab ialah selain Yahudi dan Nasrani, ahli kitab juga meliputi Sabi’in,
Majusi, Hindu, Budha, Konghucu. Mengenai pernikahan dengan ahli Kitab,
Nurcholis bukan saja memperbolehkan laki-laki muslim menikah dengan wanita
ahli kitab namun bisa juga sebaliknya, adapun pernikahan beda agama ditinjau dari
perspektif maqashid syari’ah dirasa kurang melindungi agama sebagai hal yang
fundamental dalam rumah tangga dan kurang melindungi keturunan sebagai hal
penting dalam sebuah pernikahan. Sehingga dengan kaidahnya, pernikahan beda
agama lebih baik dihindarkan.

5. Ahl al-Kitab Menurut Nurcholish Madjid Dan M. Quraish Shihab, karya
Mukhammad Khakim, Skripsi pada Fakultas Agama Islam, Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2012.
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Skripsi ini menjelaskan tentang makna ahli kitab menurut Nurcholis Madjid
dan Quraish Shihab serta hubungan dengan muslim, dengan pendekatan pustaka
(library research), dan bersifat deskriptif komparatif, yakni penelitian yang
menggunakan bahan-bahan kepustakaan yang sesuai dan berhubungan dengan
objek penelitian. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan antara pemikiran
kedua tokoh ini, sehingga mengetahui perbedaan dan persamaannya.

Penelitian dari Muhammad Khakim menghasilkan adanya persamaan dan
perbedaan diantara pemikiran kedua tokoh tersebut, yang mana keduanya
menyebutkan bahwa Yahudi dan Nasrani masuk dalam cakupan ahli kitab, dan
menekankan akan pentingnya toleransi dalam beragama dan mengakui eksistensi
agama lain, dan perbedaan diantara keduanya terletak pada perluasan dan
pembatasan cakupan-cakupan makna ahli kitab. Menurut Nurcholis ahli kitab
adalah Yahudi, Nasrani, Shabi’in, Majusi, Zoroaster, Hindhu, Buddha, Kong Hu Cu
dan Shinto, Nurcholis juga lebih menekankan pada prinsip kemajemukan
(Pluralisme) dan Universalisme. Sedangkan menurut Shihab ahli kitab hanya
Yahudi dan Nasrani saja, Shihab juga lebih menekankan pada prinsip ketegasan
dalam beragama, perdamaian, dan keadilan dalam berhubungan dengan ahli kitab.

Kelima karya yang telah dicantumkan ke dalam telaah pustaka di atas

walaupun membahas tema yang sama, tetapi mereka memiliki ciri khas tersendiri untuk
membedakan dengan karya ilmiah yang lain. Sama halnya dengan penelitian ini,

memiliki khas pembahasan yang berbeda dengan kelima karya ilmiah di atas, yakni
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membahas makna ahli kitab dari sudut pandang hermeneutika, yang mana

hermeneutika salah satu metode tafsir yang kontemporer dan kontekstual.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan pustaka (library research), yaitu penelitian yang menggunakan bahan-
bahan kepustakaan sebagai sumber data seperti buku, jurnal, majalah dan lainnya
yang sesuai dan berhubungan dengan objek penelitian. Untuk memperoleh data
yang dimaksud dibutuhkan metode yang efektif dalam arti metode harus praktis dan
tepat objek kajian,'! yakni membahas tentang makna ahli kitab dalam Alquran

perspektif hermeneutika Fazlur Rahman.

2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini dimulai dari mengumpulkan beberapa refrensi yang
terkait dengan tema. Adapun refrensi atau sumber data terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini ialah:
(1) Hermeneutika Alquran Menurut Fazlur Rahman, karya llyas Supena.
(2) Tema Pokok Alquran, karya Fazlur Rahman yang diterjemahkan oleh Anas

Mahyuddin.

"Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 23.
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(3) Tafsir Ibnu Katsir, karya Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh Abdullah bin

Muhammad.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan pendukung karya yang ditulis oleh para tokoh yang

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yakni yang

membahas tentang ahli kitab dan Fazlur Rahman:

(1) Ahl al-Kitab: Makna dan Cakupannya, karya Muhammad Galib.

(2) Dan Ahli Kitab pun Masuk Surga, karya Hamim Ilyas.

(3) Wawasan Alguran: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Persoalan, karya M.
Quraish Shihab.

(4) Islam dan Tantangan Modernitas: Studi Atas Pemikiran Hukum Fazlur
Rahman, karya Taufik Adnan Amal.

(5) Islam and Modernity: Tranformation of an Intellectual Tradition, karya

Fazlur Rahman.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, baik dalam hal penelitian, serta mencari data-data dari buku, jurnal
ilmiah, dokumen, dan sumber-sumber lainnya untuk menghimpun informasi atau

fakta yang ada.'?> Karena penelitian kepustakaan akan tetap selalu membutuhkan

12Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta: ar-
Ruz Media, 2016), 208.
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pencarian lebih atas daftar dan sumber data yang berkaitan, kemudian
memanfaatkan sumber-sumber tersebut agar bisa mendapatkan data penelitian dan

dibatasi dengan bahan koleksi kepustakaan tanpa terjun ke lapangan.*3

4. Tehnik Analisis Data

Tehnik ini menggunakan metode deskriptif-analisis, yakni menguraikan dan
menafsirkan apa yang ada.'* Penafsiran para mufassir mengenai ayat-ayat yang
terkait akan dideskripsikan terlebih dahulu, kemudian dianalisa dengan
menggunakan tafsir lbnu Katsir untuk menjawab masalah-masalah akademik yang
ada.

Mendeskripsikan, mengkaji dan menyelami metode double movement untuk
mengetahui makna ahli kitab dalam Alquran perspektif hermeneutika Fazlur
Rahman dengan melibatkan buku-buku atau sumber-sumber lain . Juga dilakukan
pengumpulan ayat yang sesuai dengan tema kemudian diteliti dari segala hal yang

tampak pada ayat tersebut, serta menganalisanya.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka rasionalisasi pembahasan riset ini, maka sistematika penelitian

ini disusun sebagai berikut:
Bab pertama, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

13Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2.
14Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), 63.
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kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Hal itu dimaksudkan untuk memberikan arah supaya penelitian ini tetap konsisten
sistematis sesuai dengan rencana riset.

Bab kedua, Menguraikan makna ahli kitab dalam Alquran, varian termnya dan
pesan Alquran terhadap ahli kitab.

Bab ketiga, Menguraikan biografi Fazlur Rahman, serta menjelaskan metode
hermeneutika Fazlur Rahman.

Bab keempat, Menguraikan makna ahli kitab dalam Alquran perspektif
hermeneutika Fazlur Rahman dan menganalisanya.

Terakhir adalah bab kelima yang menjadi penutup atau akhir penulisan, serta
menjadi jawaban atas rumusan masalah yang ada dalam penelitian skripsi ini.
Penelitian ini dilakukan dan diajukan untuk menyampaikan hasil penelitiannya, yang

terbagi dalam kesimpulan dan saran.
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AHLI KITAB DALAM ALQURAN

A. Makna Ahli Kitab

Kata ahli kitab terdiri dari dua kata, yakni Ahl dan al-Kitab. Kata Ahl secara
literal mengandung pengertian ramah, senang atau suka, ada juga berarti orang yang
tinggal bersama dalam suatu tempat tertentu, selain itu juga bisa berarti masyarakat
atau komunitas. Kata tersebut biasanya menunjukkan kepada hubungan yang dekat,
seperti ungkapan ah/ al-rajul, yang berarti orang yang menghimpun mereka, baik
karena hubungan nasab maupun agama, atau hal-hal yang setara dengannya, seperti
profesi, etnis, dan komunitas. Sedangkan kata al-Kirab secara literal mengandung
pengertian menghimpun sesuatu dengan sesuatu yang lainnya, seperti menghimpun
kulit binatang yang telah disamak dengan menjahitnya. Term al-Kitab kemudian
diartikan tulisan, karena tulisan itu sendiri memiliki beberapa rangkaian huruf,
termasuk firman Allah yang diturunkan kepada rasul-Nya disebut al-Kitab karena
merupakan himpunan dari beberapa lafad.®® Secara harfiah ahli kitab berarti “yang
mempunyai kitab” ialah konsep yang memberi pengakuan kepada penganut di luar
agama Islam yang memiliki kitab suci, maksudnya memberikan pengakuan sebatas hak

untuk bereksistensi dengan kebebasan menjalankan agama mereka masing-masing.

5Muhammad Galib, Ahl al-Kitab: Makna dan Cakupannya (Jakarta: Paramadina, 1998), 17-19.
8Nurcholis Madjid, Figh Lintas Agama (Jakarta: Paramadina, 2003), 43.

20
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ahli kitab ditujukan kepada agama selain Islam karena mereka tidak mempercayai
bahkan menentang kenabian dan kerasulan Muhammad serta ajaran yang disampaikan.
Di dalam Alquran terdapat 31 ayat yang menggunakan kata Ahl al-Kizab dan secara
umum disebutkan bagi penganut Yahudi dan Nasrani. Pada masa awal berkembangnya
Islam hanya terbatas agama Yahudi dan Nasrani, selain agama Yahudi dan Nasrani
tidak disebut dengan ahli kitab. Kemudian pada masa tabi’in barulah ada
perkembangan makna untuk sebutan ahli kitab.

Fazlur Rahman berpendapat bahwa ahli kitab itu bukan hanya kaum Yahudi
dan Nasrani, tetapi juga mencakup kelompok-kelompok lain, karena menurutnya pasti
setiap kaum ada yang memberi peringatan atau petunjuk Tuhan.!’” Rasyid Ridha di
dalam tafsirnya juga sependapat dengan Rahman, bahwa ahli kitab itu di luar kelompok
Yahudi dan Nasrani seperti Budha, Hindu, dan Konghucu. Memang di dalam Alquran
tidak disebutkan tiga kelompok tersebut, karena bangsa Arab letaknya jauh dari India,
Jepang dan Cina yang merupakan asal negara dari agama tersebut.®

Ibnu Hazm mendefinisikan ahli kitab adalah orang-orang yang mempunyai
kitab yang diturunkan kepada nabi tertentu yang menjadi panutan mereka, golongan
ahli kitab menurutnya adalah Yahudi, Nasrani dan Majusi. Golongan Yahudi dan
Nasrani, mereka mempercayai kitab yang diturunkan kepada nabi mereka, dan
golongan Majusi adanya kewujudan kitab yang mereka pegang dan mereka juga

mempercayai kenabian Zaradasht. Dan menurut al-Shahrastani ahli kitab adalah suatu

7Fazlur Rahman, Tema Pokok Alquran, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996), 235-236.
18M. Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), 188.
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kelompok yang keluar dari agama yang hanif dan syariat Islam, mereka ialah kumpulan
yang mempunyai syariat-syariat, hukum-hukum dan ulama. Golongan yang disebut
sebagai ahli kitab yang hakiki menurutnya adalah Yahudi, Nasrani, karena Yahudi dan
Nasrani merupakan golongan yang mempunyai kitab sebenarnya. Menurut al-
Shahrastani ada juga golongan yang mirip dengan ahli kitab, yaitu Majusi dan Manawi,
karena Majusi dan Manawi merupakan golongan yang mempunyai kitab yang
mempunyai kemiripan dengan yang asli, yaitu suhuf lbrahim.*®

Menurut Imam Syafi’i, ahli kitab ialah orang-orang Yahudi dan Nasrani
keturunan bangsa Israel, selain keturunan bangsa Israel bukan termasuk ahli kitab,
karena menurutnya bahwa Musa dan Isa hanya diutus kepada orang-orang Israel bukan
kepada bangsa yang lain. Sedangkan menurut Ibnu Jarir ath-Thabari ahli kitab adalah
orang-orang yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani, tidak peduli orang tersebut
keturunan Israel ataupun bukan, jika dikontemporerkan orang-orang yang penyembah
berhala di India, Cina, Jepang juga termasuk ahli kitab.?° Abu Hanifah berpendapat
bahwa orang yang mempercayai salah seorang nabi atau mempercayai kitab suci yang
diturunkan oleh Allah SWT maka bisa disebut dengan ahli kitab, tidak hanya sebatas

Yahudi dan Nasrani. Para ulama salaf berpendapat bahwa orang-orang yang memiliki

¥Moch Faizal Abdul Khir, “Konsep Ahli Kitab Menurut Ibn Hazm dan al-Shahrastani”, Jurnal
Ushuluddin, (Januari 2011), 21-23.

2Nasrullah, “Ahli Kitab Dalam Perdebatan: Kajian Survei Beberapa Literatur Tafsir Alquran”, Jurnal
Syahadah, Vol. 3, No. 2 (Oktober 2015), 321.
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kitab suci selain agama Islam disebut ahli kitab. Dan menurut Al-Maududi agama-
agama di Indonesia seperti Budha dan Hindu termasuk ahli kitab.!

Adapun pendapat mufassir Indonesia, Quraish Shihab memahami makna ahli
kitab adalah semua penganut agama Yahudi dan Nasrani dimanapun, kapanpun dan
dari keturunan siapapun. Dia beranggapan seperti itu karena berdasarkan Alquran yang
hanya terbatas pada dua golongan tersebut, dan Dia juga beranggapan bahwa selain
orang Yahudi dan Nasrani seperti penyembah berhala non-Arab dan sebagainya tidak
termasuk ahli kitab, tetapi mereka dapat diperlakukan sama dengan ahli kitab.??

Yahudi dan Nasrani memiliki persambungan akidah dengan umat muslim,
karena kedua golongan tersebut memiliki kitab yang ajarannya sama dengan Islam
sebelum Islam datang, bahkan dalam Allah menegaskan dalam Alquran bahwa Alquran
datang untuk menyempurnakan kitab Taurat dan Injil. Tetapi Yahudi dan Nasrani
menyimpang dari ajaran mereka, kaum Yahudi membunuh nabi mereka sendiri dan
menyimpang dari agama yang lurus (monoteisme), sedangkan kaum Nasrani
menyimpang mengenai konsep ketuhanannya yaitu trinitas dan menuhankan Yesus

Kristus.2®

2IM. Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Maudhui Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), 366-367.

2]bid., 369.

BW. Mountgomery Watt, Bell’s Introduction to the Quran (Edinburgh: Edinburgh University Press,
1970), 157-158.
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Dari 31 ayat Alquran yang menggunakan kata Ahl al-Kizab, ada 3 ayat yang
menyandingkan kata Ahl al-Kitab dengan kata al/-Mushrikin menggunakan kata

penghubung wauw, yakni Q.S Al-Bagarah ayat 105.
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Dengan adanya tanda penghubung wauw yang artinya “dan”, jelas ada perbedaan
makna antara Ahl al-Kitab dan al-Mushrikin. Kata al-Mushrikin, menurut beberapa
pakar tafsir adalah orang yang menyembah berhala yang ketika itu bertempat tinggal
di Makkah, sedangkan Ahl al-Kitab seperti yang sudah dijelaskan di atas ialah orang
yang memiliki kitab selain agama Islam.

Agama di dunia ini pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
agama wahyu dan agama alamiah. Agama wahyu adalah agama yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada rasul-Nya dan diberikan kitab sebagai sumber petunjuk syariatnya,

agama wahyu bisa juga disebut dengan agama samawi seperti agama Islam, Yahudi,

Z4Alquran, 2:105.
*1bid., 98:1; 98:6.
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Nasrani dan Sabi’in. Sedangkan agama alamiah adalah agama yang timbul dari
lingkungan secara alami atau bisa juga disebut dengan agama budaya, seperti agama

Hindu, Budha, Zoroaster, Shinto, Konghucu, dan sebagainya.®

. Varian Term Ahli Kitab dalam Alquran

Kata Ahl al-Kitab di dalam Alquran disebutkan sebanyak 31 kali, yang
terdapat dalam Q.S Al-Bagarah: 46, 105, dan 109; Q.S Ali Imran: 64-65, 69, 70-72,
75,98-99, 110, 113, dan 119; Q.S Al-Ahzab: 26; An-Nisa’: 123, 153, 159 dan 171; Q.S
Al-Hadid: 29; Q.S Al-Bayyinah: 1 dan 6; Q.S Al-Hashr: 2 dan 11; Q.S Al-Maidah: 15,
19, 59, 65, 68 dan 77. Term yang sepadan dengan Ahl al-Kitab yang disebutkan di
dalam Alquran untuk kaum Yahudi dan Nasrani ada empat, yaitu Atainahum al-Kitab,

Utu al-Kitab, Ut Nasiba min al-Kitab, dan Yagrauna al-Kitab min Qablik.

1. Atainahum al-Kitab
Term Atainahum al-Kitab yang artinya “‘orang-orang yang Kami beri kitab”
dan disebutkan sebanyak 9 kali, yang terdapat dalam Q.S Al-Qashash: 52; Q.S Al-
An’am: 20, 89 dan 114; Q.S Al-Ankabut: 47; Q.S Al-Bagarah: 121 dan 146; Q.S
Al-Ra’d: 36. Menurut Raghib al-Asfahani, penggunaan term ini menunjukkan
adanya penerimaan dari objek yang diberikan kitab.?” Secara umum penggunaan
term ini untuk kaum Yahudi dan Nasrani yang telah diberi kitab dan dapat

memahami dengan sebaik-baiknya petunjuk yang diberikan Allah SWT.

26Muhit Zaenuddin, Seri Studi Islam | (Malang: Lembaga Pers UNISMA, 1991), 3.
Y’Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat Alfazh Alquran (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 4.
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2. Uta al-Kitab
Term Utu al-Kitab yang artinya “orang-orang yang diberi kitab” dan
disebutkan sebanyak 21 kali, yang terdapat dalam Q.S Al-Bagarah: 101, 144-145;
Q.S Ali Imran: 19-20, 100, 186-187; Q.S Al-Maidah: 5 dan 57; Q.S An-Nisa: 47
dan 131; Q.S Al-Mudathir: 31; Q.S Al-Hadid: 16; Q.S Al-Bayyinah: 4; Q.S At-
Taubah: 29. Menurut Raghib al-Asfahani, penggunaan term ini dapat mencakup

adanya unsur penerimaan dan penolakan dari objek yang dituju.?®

3. Utd Nasiba min al-Kitab
Kata Nasib secara literal artinya bagian tertentu, term Uz Nasiba min al-
Kitab yang artinya “orang-orang yang diberi bagian kitab”. Di dalam Alquran
disebutkan sebanyak 3 kali, yang terdapat dalam Q.S Ali Imran: 23; Q.S An-Nisa:

44 dan 51, pengungkapan term ini lebih banyak menunjuk kepada kaum Yahudi.

4. Yaqrauna al-Kitab min Qablik
Term Yaqrauna al-Kitab min Qablik yang artinya “orang-orang yang
membaca kitab sebelum kamu” dan disebutkan hanya sekali yang terdapat dalam
Q.S Yunus: 94. Dalam ayat yang membahas term ini berbicara mengenai kaum

Yahudi dan Nasrani sebagai umat yang telah membaca kitabnya (Taurat dan Injil).

8]bid.,
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Berikut adalah rincian mengenai ayat-ayat tentang Ahl al-Kitab, yang dijabarkan melalui table 2.1 dibawah ini:

Table 2.1

Avyat-ayat tentang Ahl al-Kitab ( ST _La])

Tartib No | Makkiyah/
No Surat _
Mushaf Ayat | Madaniyah Redaksi Ayat Alquran
1. 2 Al-Bagarah | 105 | Madaniyah | == ity 2% 3 P v§~L° J52 of M‘ N T A 8 19387 00T 555 G
(...M“ Al }.@aﬂ H 55 4llfg 1T pepress
2. 2 Al-Bagarah | 109 | Madaniyah | ** o ("@"“‘”\ i 5 s BT 18 5 rg’ﬁ i 3 ‘”5:5‘ o J‘5 3
je/i 9@ del:— cLU\ u[ ‘ffb 4JJ\ &b 6> ‘)’W\} \}2}‘[; d;.\ ”’"
3. 3 Ali Imran 64 | Madaniyah | ¥ &% & S5 Y5 &l V) e N g G en wlS ) G ST J_&n; o
s B 5 o 1o
4. 3 Ali Imran 65 Madaniyah djj@ SHINE o \71 Z}é}j@ 80 it g sl o }UQ ; i [)i/r:
5. 3 Ali Imran 69 Madaniyah Byhts U a4 ,/T-,L 2l s v& {25 ; < JNJ‘ 5T o5,
6. 3 Ali Imran 70 Madaniyah P DI S S SN T T )
y O9gd xls alll ot 93255 4 ‘/.:§S\ JR T
7. 3 Ali Imran 71 | Madaniyah beaLe5 18t AT 6,455 Jlal)b A7 o, N X5 Z)’i%:




8. Ali Imran 72 Madaniyah >

Q 5 ;5;. o A /S
V) 2 o35 W s b 0y 0 ﬁ“‘ ) o3y s 4t 0 e o0 T g
9. Ali Imran 75 Madaniyah gy u,&J\ 4»\ ‘5[& ijw o ‘y L,l; JMJ "y viﬂ‘ ﬂé‘S PRY W ERRT
ao}/az
10. Ali Imran 98 Madaniyah 4 a“u& 4 LU\) Jn g.,ltl :)jf&(l Q\ J;@f)ﬁ
11. Ali Imran 99 | Madaniyah J‘” A0 s 415 05 g G5 ool 2 4 A J= O 5y S9SN J’a” G

12. Ali Imran 110 | Madaniyah | &% 55 ¢ “m Js;*J\ oF 0305 Syaally 00 U”w :"'“;'J;‘ “\ 7 o
5 shonll R;;f\j dy}ﬁ\ v&\”’ 5K wﬁx Jm
13. Ali Imran 113 | Madaniyah SILERERTY JJ\ U & ol o3l Ba, T A %;LE/Q\ th\ 3 2Tsalied
14. Ali Imran 199 | Madaniyah | 9% OFEEY A Gasls gl Jf‘ B3 ¢ l JFTGs AL 2kt 3 S J3T s O3
cledi g d ) adile aksl 2 SO C’:;n

15. AnNisa® | 123 | Madaniyah | %595 T 058 e WA NS Ty sl e o AT T Ul N5 2800 o




16.

An-Nisa’

153

Madaniyah

" L1y U5
17. An-Nisa 159 Madaniyah ek e 5. :/:/S\ 313 %ﬁ& ‘U }ﬂ Yl ; g; it J’“‘u" o3

18.

An-Nisa’

171

Madaniyah

J}M/;;’u’ wcmd\@; T A e 10 45 2as 3 1035 ¥ T sl
L};{&W’ “»w\; “alls wu\)ﬁuw@jfﬁg\ et "aaisg 1
M*Ub@%fﬂw“u;u = 0500 6% of B s d)

19.

Al-Maidah

15

Madaniyah

o

B S 8 1ak 25 U1 o0 0y 228 F res S i ;m;,uwiﬂy‘n
wvf})f“-u‘&*‘

\()\
.?T

20.

Al-Maidah

19

Madaniyah

V5 st o Gelsr G ol of Jdif o2 g e 280 g bt 280 38 T sl

21.

Al-Maidah

59

Madaniyah

22,

Al-Maidah

65

Madaniyah

23.

Al-Maidah

68

Madaniyah

N
SREN %»wwyw&wwﬁ B
dﬁﬁ\@ﬁ\&wbw,@w o s

_’n\n \e




2. | 5 | Al-Maidah | 77 | Madaniyah 0 ool 458 o L 38 55 w13 ¥ AT 58 2K 1 i ¥ ST s o
JIA{ P ‘;L:'ﬂj

25. | 29 Al-Ankabut | 46 | Makkiyah e Jj 67&9 Gale 153585 245 20l U"UM fe Gw‘ S 31 TN
S3aked 4 ¢ g g 2 aN)g Bl 25 O

26.| 33 AlAhzab | 26 | Madaniyah | O Gnp BT pell g B3 fptin e 3SHT AT o b o By
3 0y

27.| 57 Al-Hadid | 29 | Madaniyan | W o 55 o gy ol B b 3o n e Syt VT ST il i 9
all a5 2

5B 1425 Of 4 G 5T Uy ;e; ot AT i 1 ol 5T sl 3

28. 59 Al-Hasyr 2 Madaniyah 3}3}}; o2 {ujﬁ 4 &355 W& Loy 2 (;QLL; Jgr o r‘}«é; V'é':”\" Vk‘
s J;‘b 1 Gt ol 2l S

29. | 59 Al-Hasyr | 11 | Madaniyah | &= 2 r’ﬁ‘ R Jﬁ‘ 55 0 sy O sie a0 gy
;Lijrs\ {:_QM@L o)wu}\vi:e‘c:by{;g”

30. 98 Al-Bayyinah 1 Madaniyah in\ s ,,,b @ &_iw wfrmj‘ VSJ\ &‘ ‘Jﬂfuwd‘ ug*(‘
31. 98 Al-Bayyinah 6 Madaniyah 13 % 4

G 55 b Sl s cal 155 0 3 Gpally ST AT 2 138 0,01 )
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Demikian uraian ayat-ayat tentang Ahl al- Kizab dalam Alquran. Selanjutanya mengenai ayat-ayat tentang

Atainahum al-Kitab yang dijabarkan melalui table 2.2 di bawah ini:

Table 2.2
Atainahum al-Kitab ( ST [._ol;rf/; )

Tartib No | Makkiyah/

N Mushaf - Ayat | Madaniyah Redaksi Ayat Alquran

1. 2 Al-Bagarah | 121 | Madaniyah Syl 2 &;ﬁ; N ,KJ 55 4 Osas w‘ 1 P 5 l5 S 5—%«4‘ UMJ‘

2. 2 Al-Bagarah | 146 | Madaniyah ujiiis vy :;;LT :Jr*gﬂ e } 3 r-i & /yju w%;}:’ Jﬁj\ (;-ém\ UNU\

3. 6 Al-An’am 20 Makkiyah Seag N (’“@" V—é-m}é‘ st U.,.UT de :) ju Lafji])%;_, Jﬁ\ e Ll J,\J\

4| 6 AlAmam | 89 | Makkiyah | -5 Us & U5 38 S5 o A o s (S8 AT g o w;

5. | 6 Al-Anam | 114 | Makkiyah | o el o501 e il Siiais 3T &) J5f e shg uSs st i st
T g G385 36 620 05 5 T

6| 13 | AlRwdu | 36 | Madaniyah | O S UL s S oa o1 g 8 5l G Ok ST i
G s a3t o) Ty 380l




7 28 Al-Qashash o Makkiyah %M);_’ " Vj’ AE e g; i J%ia‘, 5 .m
8 20 | al-‘Ankabut | 47 | Makkiyah | “5F U3 & Gas oF eV5R a3 4 05l S el T o) Ut sl
553537 V) T

Demikian uraian ayat-ayat tentang Atainahum al-Kitab dalam Alquran. Selanjutanya mengenai ayat-ayat tentang

Utu al-Kitab yang dijabarkan melalui table 2.3 di bawah ini:

Table 2.3
Uti al-Kitab ( S iyl )
Tartib No | Makkiyah/
No Surat :
Mushaf Ayat | Madaniyah Redaksi Ayat Alguran
1 2 Al-Bagarah | 101 | Madaniyah I x5 ‘J‘J‘ odll 3 B IS e W R PUPRL NS S
Sealis ¥ rmv%@,»
Q.:é—jf}\w”’\jh&ﬁl.@}”jdj.ew:€ S e VIS 13",@;“
2 2 Al-Bagarah | 144 | Madaniyah JM ol s r@ o AT el ¢ i \y";\ UJ,U\ Oﬁ s (i_ﬁjéj \%3 Ffu
Oelaxs e
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3. Al-Bagarah | 145 | Madaniyah CL‘ 2n U V'@“l*’ CL‘ &l T Sl (i) Ipng G e sy AT il lll E33T 3

Muzn wj 15 &) (.J.«J\ G B Gk (..a;\ya\ il UJJ 23 Al

4, Ali Imran 19 Madaniyah e o La (;Jgd\ (i‘é;l’ e 33 s ‘x!\ “‘5/ <3 ‘ﬁ’ﬁ‘ uJ“U‘ ity 3 VJ“‘Y‘ i dog o)

oedT g T 86 T 36 5 55

5. Ali Imran 20 | Madaniyah N e y “*EQ‘ ‘ﬁ’ﬁ‘ u’“w «PJ u’w N3k “” (459 sl et Jﬁ"’ P

Sl S i Cu\ uu 1555 NHING ORI

6. Ali Imran 100 | Madaniyah JJ‘S ; | 3 r{)-’f §S\ \”\ u’vd‘ 5 L@ﬁ |yast o) T e JJJ‘ L@S\b
7. Alitmran | 186 | Madaniyan | <3 5530 i g 2805 e S0 gl o panndly G 0l B4l

))ﬁY\ O}UAJ\J QU }.az:uj \jjum/ d‘ &A‘./{

8. Ali imran | 187 | Madaniyah | 55 iy T35 45 G N A i T bfj‘ Gl G AT dnf 35

G55 G okl S L Ty

9 An-Nisa’ 47 | Madaniyah L B B O U5 o3 oSGa W Biad WS (& 1giele 3T 1561 2, 10T 3T

Varks 7 521 0085 ol 2 T s gl 5 Gy

10. An-Nisa’ | 131 | Madaniyah | 5 &' #5505 453 o “‘5‘” ‘555‘ Gl oy Ay 253 3 U5 osaldl g e ol
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JWM‘;&&V&A%/;QJ}VQ\&}\J'U‘(%) - ‘VQJ}\ 5.3‘

L5 | ARMeidah | 5| Madanivah | o ok i e 0 L IS g sl e ety e it
UJ},A-\ °;>‘9J‘ & shy A s 158 u:‘x!b 5SS 5 oA dsh V5 i
2| 5 | AlMaideh | 57 | Madaniyah | S or I 1l o2 s 58 1K 5T 0 1y ¥ u‘*“ &
Ganh o8 0) T 128 gt 5T
13| 9 | AtTaubah | 29 | Madaniyah | & Ok ¥ s e G 0 N e sl N5 G O Y u’*ﬁ ks
Ogpper i85 2 5 & }“#—v@wﬁ“y%a”‘w&‘
14. | 57 Al-Hadid | 16 | Madaniyah | 250 35 ol 5 d’“ &” Jpus d fu 2l cw‘ o a3l of 4
6 34 5 lh LIl fle 0 15
\”\ R cou R (et (,.s.u— Wiz s s V) 0T 2l Was ug
15| 74 | A-Muddesti | 31 | Makkiyah |5 & T Jidds 0Lty 1550 0T S5 ¥ e 155 T 31335 ST
MR s 1T r gy 2L A <l 4 SIS Y 13 27 st Tl dj,&)g Jes
A ) e s 5] 20 55

16. 98 Al-Bayyinah 4 Madaniyah %o ogac

i i s e Y TN T B s

Demikian uraian ayat-ayat tentang Uru al-Kitab dalam Alquran. Selanjutanya mengenai ayat-ayat tentang Ut

Nasiba min al-Kitab yang dijabarkan melalui table 2.4 di bawah ini:




Table 2.4

Ut Nasiba min al-Kitab ( —tS! o L yj/; )

Tartib No | Makkiyah/
No Surat .
Mushaf Ayat | Madaniyah Redaksi Ayat Alquran
1. 3 Ali Imran 23 | Madaniyah e s Sk T G d) 7
2. 4 An-Nisa 44 | Madaniyah « | \}M S ; Fall g2k ;5\ e ‘”\
3. | 4 An-Nisa® | 51 | Madaniyah 095}“3 oy ool sk S e i
‘>L.M |gihlz Fpd

Demikian uraian ayat-ayat tentang Uru Nasiba min al-Kitab dalam Alquran. Selanjutanya mengenai ayat-ayat

tentang Yagrauna al-Kitab min Qablik yang dijabarkan melalui table 2.5 di bawah ini:




Table 2.5

Yagrauna al-Kitab min Qablik ( 2Us o ST O5e, ) )

36

Tartib No | Makkiyah/
No Surat Redaksi Ayat Alquran
Mushaf Ayat | Madaniyah
1| 10 Yunus 94 | Makkiyah oo ST 360 30 S e ST Bk T 25 1) u,‘ U IR
/jgj’ ’
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C. Pesan Alquran Tentang Ahli Kitab
1. Sikap Ahli Kitab Dalam Alquran
Banyak ayat Alquran yang membahas tentang sikap ahli kitab dan
keanekaragaman sekte mereka, berikut ini macam-macam sekte ahli Kitab:
a. Kekafiran Ahli Kitab
Kekafiran ahli kitab yang dimaksud ialah kufur terhadap ayat-ayat Allah,

sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ali Imran ayat 70 dan 98:

V- Opiga5 2l allf 06 0S5 4 S it

"Hai ahli kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu
mengetahui (kebenarannya)."

Katakanlah: “Hai ahli kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, padahal
Allah Maha menyaksikan apa yang kamu kerjakan?”.2°

Kekafiran ahli kitab ada yang secara langsung dan tidak langsung. Mereka
yang mengkafirkan itu ada yang dijumpai nabi dan ada yang tidak dijumpai nabi,
karena mereka hidup pada zaman Nabi Isa atau bahkan sebelumnya. Sebagai
contoh bentuk kekafiran untuk yang secara tidak langsung ada dalam Q.S Al-

Bagarah ayat 253.

PAlquran, 3:70; 3:98.
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5 i Uity o5 b a0 G158 1 i e gans Wl e G
S R 0 A i e i g sl st o it o

330 ads db BV sl e Tagly SB35 1y ool 3 23l gl SV

Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain.
Diantara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya
Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada Isa putera Maryam
beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruh Qudus. Dan kalau Allah
menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah
rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi
mereka berselisih, maka ada diantara mereka yang beriman dan ada (pula) diantara
mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan
akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.*

Dan contoh bentuk kekafiran untuk yang tidak dijumpai nabi ada dalam Q.S Ali
Imran ayat 52 yang menyebutkan bahwa Nabi Isa mengetahui kekafiran mereka

(Bani Israil atau Yahudi).

iy Gaedi Ut 02 sl J6 dn ) oall 5 J6 5501 145 e 2aTUD
C)a}/a }LJLi v\-é.n:d‘j

Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israel) berkatalah dia:
“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama)
Allah?” Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: “Kamilah penolong-
penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri.>!

b. Kemusyrikan Ahli Kitab
Kemusyrikan ahli kitab yang dilakukan adalah menjadi para rahib dan pendeta

sebagai tuhan selain Allah. Mereka menjadikan pemimpin agama dan ahli ibadah

*lbid., 2:253.
311bid., 3:52.
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yang meliputi dari para rahib dan pendeta sebagai tuhan dan memerikan hak
untuk menetapkan hukum-hukum agama dan hak-hak lain yang sebenarnya
hanya menjadi hak Allah.3? Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Q.S At-

Taubah ayat 31.

4 .
|

¥ 1o G 1550 N 55T s 5 i el o 058 2 BT 242805 KT 106
g 05k e e A ) 4

\

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahibnya sebagai tuhan selain
Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al-Masih putera Maryam, padahal mereka
hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persatukan.

Adapun balasan bagi orang-orang musrik, bahwa Allah tidak mengampuni
dosa-dosa orang yang musyrik, karena itu merupakan dosa yang besar.

Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S An-Nisa’ ayat 48.

==

ke G (ol a8 oI 825 g 31 ) 8105 008 6 33805 % 253 of 238 ¥ Al 3

gAY

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa kemusyrikan dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang
besar.3

32Hamim llyas, Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2005), 93.
BAlquran, 9:31.
*1bid., 4:48.
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c. Kefasikan Ahli Kitab

Kefasikan berbeda dengan kemusyrikan, kemusyrikan diungkapkan dengan
kata kerja, sedangkan kefasikan diungkapkan dengan kata benda. Orang-orang
fasik meliputi orang-orang yang mengetahui kebenaran sejati tetapi memilih
untuk tidak mengikutinya karena benci dan dengki kepada orang yang membawa
kebenaran itu,® yaitu orang-orang yang mengingkari atau menolak Alquran
karena mereka membenci nabi yang menunjukkan atau membawa Alquran,
padahal nabi membawa ayat-ayat yang jelas akan kemukjizatannya sehingga
tidak ada seorangpun yang mampun menandinginya. Sebagaimana yang

disebutkan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 99.

§aap ookl V) s 52K g o e ) it g
“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas,
dan tidak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik.”3®
Menurut Rasyid Ridha ahli kitab yang fasik itu orang-orang yang
meninggalkan subtansi agama (Yahudi dan Kristen) dan hanya melaksanakan
formalitas dan simbol-simbol luar dari agama yang mereka anut. Ridha
menafsirkan Q.S Ali Imran ayat 110 yang disebutkan bahwa “Sekiranya ahli
kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. Iman yang

31lyas, Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga..., 101-102.
3Alquran, 2:99.
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dimaksud dalam surat ini menurut Ridha adalah bukan iman yang hanya
memiliki agama dan kitab suci saja, tetapi iman yang tulus dengan cara masuk
Islam, beriman secara benar, memiliki iman yang bisa menguasai jiwa dan
mendorong hawa nafsu, sehingga iman tersebut dapat mendatangkan perbuatan-
perbuatan baik.%’
d. Kesalehan Ahli Kitab

Alguran mengakui adanya ahli kitab yang saleh, yang beriman dan bagaimana
bentuk keimanan mereka, seperti yang terdapat dalam Q.S Ali Imran ayat 113-
114 yang menerangkan secara rinci kesalehan ahli kitab. ayat ini juga

menjelaskan tentang sifat-sifat orang yang beriman dari kalangan ahli kitab.

~

S22 2 e teds oL oa. (5 _TiL % e Fole. B Tz B4
Il S50 . O3isng Ay i eTi v ol O3l 4B A

2 e
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Mereka itu tidak sama, diantara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus,
mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka
juga bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, mereka
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan, mereka itu termasuk orang-orang yang saleh.®®

Avyat di atas menegaskan bahwa ahli kitab juga ada yang beriman, penegasan
itu menggambarkan bentuk keadilan Allah dalam memberi penilaian dan
perlakuan terhadap umat beragama yang mengikuti risalah rasul-rasul yang

diutus-Nya. Karena agama berasal dari-Nya, maka ajaran para rasul pada

3’Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid 3..., 64-65.
BAlquran, 3:113-114.
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dasarnya satu. Orang yang mengikuti agama itu, apapun afiliasinya, asal dia

mengikuti dengan ketundukan, beramal dengan ikhlas karena agamanya dan

berbuat baik, maka dia termasuk orang yang saleh.3®
Dapat disimpulkan bahwa ayat di atas menyebutkan lima sifat ahli kitab yang
saleh, yaitu sebagai berikut:

1) Membaca ayat-ayat Allah diwaktu malam hari (ayat-ayat yang berisi doa dan
pujian kepada Allah yang terdapat dalam kitab suci).

2) Bersujud kepada Allah (shalat atau sembahyang dengan cara mereka yang
terpenting masih dalam artian tenang dan merendahkan diri dihadapan Allah).

3) Beriman kepada Allah dan Hari Akhir (beriman dengan iman yang tunduk
dan takut kepada Allah dan melakukan persiapan untuk menghadapi Hari
Akhir).

4) Melakukan perbuatan baik dan menghindari kejahatan di kalangan mereka
sendiri, meskipun akan diacuhkan karena sebagian besar mereka telah
menjadi fasik.

5) Cepat-cepat melakukan kebaikan, itu merupakan sikap orang yang beriman

secara tulus.

2. Seruan dan Peringatan Alquran Tentang Ahli Kitab
Ahli kitab sebagai penganut agama dan mempunyai kitab suci yang berasal

dari Tuhan, kitab ahli kitab banyak persamaan dengan ajaran dan kitab suci Islam.

#lyas, Dan Ahli Kitab Pun Masuk Surga..., 108.
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Meskipun umat Islam meyakini bahwa ajaran dan kitab suci mereka mengalami
banyak perubahan. Ajaran Islam dan Yahudi serta Nasrani berasal dari sumber yang
sama, maka tidak mengherankan apabila Alquran sebagai kitab suci yang terakhir
yang diwahyukan Tuhan banyak memberikan seruan dan peringatan kepada ahli
kitab supaya mereka kembali ke jalan yang benar, sebagaimana yang diajarkan
Tuhan dalam kitab suci mereka.

Seruan dan peringatan Allah kepada ahli kitab yang ada dalam ayat-ayat
Alguran menggunakan bahasa yang halus, baik yang secara umum ditujukan kepada
Bani Israel maupun yang secara khusus menggunakan term ahli kitab (YYahudi dan
Nasrani). Di dalam Alquran yang menyebutkan seruan terhadap Bani israel ada 6
ayat, baik seruan dari Allah maupun dari rasul-Nya. Seruan dari Allah berisi tentang
peringatan agar senantiasa mengingat nikmat yang telah Allah berikan dan tidak
lupa untuk memenuhi janji mereka, seperti yang telah disebutkan pada Q.S Al-
Bagarah ayat 40, 47, dan 122. Juga seruan kepada mereka agar berterima kasih
karena telah membebaskan mereka dari mara-bahaya, seperti yang telah disebutkan
dalam Q.S Thaha ayat 47.4°

Sedangkan seruan yang datangnya dari Rasul Allah adalah dakwah yang
disampaikan oleh Nabi Isa kepada Bani Israel agar mereka mengikuti ajaran yang
dibawanya, karena ajaran tersebut merupakan kelanjutan dari ajaran yang dibawa

oleh Nabi Musa seperti yang telah disebutkan pada Q.S Ash-Shaff ayat 6. Juga

40Galib, Ahl al-Kitab: Makna dan Cakupannya..., 141.
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ajakan Nabi Isa kepada Bani Israel untuk hanya menyembah kepada Allah, Tuhan
Yang Maha Esa dan segala perbuatan yang mengarahkan kepada syirik, seperti yang
telah disebutkan dalam Q.S Al-Maidah ayat 72.4

Dan seruan untuk ahli kitab yang ada di dalam Alquran adalah bentuk
tuntunan kepada umat Islam agar tidak berselisih dengan ahli kitab dalam

berinteraksi sehari-harinya. Seperti yang disebutkan dalam Q.S Ali Imran ayat 64.
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Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan)
yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: ‘“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)”.#?

Ayat di atas memberikan tuntunan kepada umat Islam untuk hidup damai dan rukun
dengan ahli kitab sekaligus membersihkan agidah tauhid dari segala bentuk syirik.
Pada masa nabi pernah mempraktikkannya, Rasulullah mengajak penguasa
Nasrani dengan bijaksana untuk membersihkan agidah tauhid mereka dengan cara
masuk Islam, karena Islam merupakan kelanjutan petunup dari ajaran-ajaran yang
dibawa oleh para nabi dan rasul terdahulu, termasuk Nabi Musa dan Nabi Isa. Oleh

karena itu surat-surat nabi yang ditujukan kepada raja-raja Nasrani diakhiri dengan

“1bid.,
“2Alquran 3:64.
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seruan untuk sepakat atau paling tidak mereka mau mengakui keberadaan umat
Islam.*®

Alguran juga mengingatkan bahwa ahli kitab tidak akan dipandang umat
beragama selama tidak menegakkan ajaran-ajaran Taurat dan Injil dengan benar,
sesuai dengan yang telah Allah sebutkan dalam Q.S Al-Maidah ayat 68. Sekiranya
ajaran dan tuntunan kitab Taurat dan Injil dilaksanakan dengan benar dan
konsekuen, maka secara logis mereka pun akan percaya dengan Alguran yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dan dalam Q.S Ali Imran ayat 70 dan
98 adalah bentuk peringatan untuk ahli kitab karena mereka menyembunyikan
kebenaran yang mengingkari Alguran padahal mereka telah mengetahui bahwa
Alguran adalah wahyu Allah juga. Bahkan mereka juga berusaha menghalang-
halangi orang yang mengikuti jalan yang benar seperti yang disebutkan dalam Q.S
Ali Imran ayat 99, dan mereka juga memandang orang-orang Islam yang merupakan
beriman kepada Allah dan percaya Alguran adalah orang-orang yang sesat yang
dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 59.

Selain seruan dan peringatan yang telah Allah sebutkan kepada ahli kitab
dengan menggunakan bahasa yang halus, ada juga ayat seruan yang menggunakan
bahasa yang sangat keras karena sikap dan perilaku orang-orang Yahudi yang tidak

mengamalkan amanat yang telah Allah berikan melalui kitab Taurat, bahkan

“Galib, Ahl al-Kitab: Makna dan Cakupannya..., 143.
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cenderung mereka mendustakannya. Seperti yang ada dalam Q.S Al-Jumu’ah ayat

5-6.
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Perumpamaan orang-orang yang dipikul kepadanya Taurat, kemudian mereka tiada
memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah
buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang dzalim. Katakanlah: “Hai orang-orang yang
menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah
kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika
kamu adalah orang-orang yang benar”.**

4“Alquran 62:5-6.
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HERMENEUTIKA ALQURAN FAZLUR RAHMAN

A. Biografi Fazlur Rahman
1. Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan

Fazlur Rahman dilahirkan pada hari Minggu, 21 September 1919 M di sebuah
daerah yang bernama Hazara, barat laut Pakistan. la dibesarkan dalam keluarga
muslim yang taat, maka tidak mengheran pada usia 10 tahun sudah menguasai teks
Alquran di luar kepala. Dalam pembentukkan watak dan keyakinan awal
keagamaannya sangat dipengaruhi dari orangtuanya, Ayahnya bernama Maulana
Syahab al-Din adalah seorang bermadzhab Hanafi yang cenderung bersifat rasional
dan mengajarkan Rahman nilai kebebasan dan kemodernan dalam berpikir, karena
ayahnya sangat yakin bahwa Islam harus menghadapi kemodernan baik sebagai
tantangan maupun peluang. Sedangkan dari ibunya mendapatkan pendidikan
tentang nilai kebenaran, belas kasih, ketabahan dan cinta.*

Rahman mengawali pendidikan formalnya di madrasah tradisional paling
bergengsi di benua Indo-Pakistan, yaitu madrasah yang didirikan oleh Muhammad
Qosim Nanotawi pada tahun 1864, selain sekolah di madrasah formal, la juga dapat

pelajaran agama secara khusus dari ayahnya. Ketika Rahman berusia 14 tahun

45Samsurizal Panggabean, “Fazlur Rahman dan Neo-modernisme Islam”, Jurnal Bangkit, Vol. 3, No. 8
(1994), 23.
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(1933M) keluarganya hijrah ke Lahore, kota dimana la menerima pendidikan
modern. Setelah menyelesaikan pendidikannya, Rahman melanjutkan studinya di
Punjab University dan pada tahun 1942 la telah berhasil menyelesaikan
pendidikannya dan memperoleh gelar MA dalam bidang sastra Arab. Kemudian la
melanjutkan studinya di Lahore untuk program Ph.D, tetapi setelah beberapa lama
la tidak merasa puas mutu pendidikan di dalamnya dan memutuskan untuk tidak
meneruskannya. Pada tahun 1946 la memutuskan untuk melanjutkan studinya ke
Oxford University di Inggris, dan mendapat gelar doktor dalam bidang filsafat pada
tahun 1950 dengan mengajukan disertasi tentang lbnu Sina.*®

Setelah menamatkan pendidikannya di Oxford, Rahman mengajar di dua
universitas Eropa selama beberapa tahun yaitu di Durham University di Inggris
(1951-1958) dan Institut of Islamic Studies Mc Gill University di Kanada (1958-
1961). Selama mengajar di dua universitas, Rahman juga menulis beberapa
karyanya, baik karya terjemahan, karya suntingan, maupun karya orisinilnya yang
menyebabkan namanya dikenal dan diakui kapasitas keilmuannya secara luas oleh
sarjana-sarjana ketimuran.

Setelah cukup lama hidup di Barat, Rahman kembali ke Pakistan sekitar tahun
60-an, pendidikan yang didapat di Barat dan pengalaman akademiknya serta latar
belakang liberalisme di Indo-Pakistan, membuatnya menjadi seorang pemikir yang

bebas, kritis dan radikal. Pada tahun 1962 dia ditunjuk sebagai direktur pada Institut

46Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman
(Bandung: Mizan, 1996), 79-81.
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of Islamic Research setelah sebelumnya menjabat sebagai staf senior di lembaga
tersebut. Tetapi keputusan tersebut ditentang keras oleh para ulama tradisional,
karena jabatan itu hanya akan diduduki oleh orang yang mendapat pendidikan
tradisional, yang berakhir menjadi dewan penasehat, dan pada tahun 1964 ditunjuk
kembali menjadi dewan penasehat di Islamic Ideology di pemerintah Pakistan.
Karena tugas dari kedua lembaga tersebut, la terlibat dalam menafsirkan kembali
Islam namun gagasannya seringkali bertentangan dengan ulama tradisional
sehingga menimbulkan kontroversial yang berkepanjangan.*’

Kalangan ulama tradisional menganggap pemikiran-pemikiran Rahman
sangat liberal dan merongrong ajaran Islam. Keadaan inilah yang menyadarkan
Rahman bahwa banyak negara-negara Islam yang belum siap untuk menyediakan
kebebasan berintelektual. Karena sering mendapat reaksi yang sangat keras dari para
ulama tradisional di kedua lembaga tersebut, akhirnya pada tahun 1970 Rahman
terpaksa hijrah ke Amerika dan menjadi guru besar yang dihormati di Universitas
Chicago menjabat sebagai professor pemikiran Islam. la pun menetap di Chicago
sambil menulis, meneliti dan mengkomunikasikan gagasannya secara intens dan
bebas tentang kajian keislaman, hingga meninggal dunia pada 26 Juli 1988 karena

serangan jantung.

47A. Rofiq Zainul Mun’im, “Fazlur Rahman dan Tafsir Kontekstual”, Jurnal Wacana, Vol. 5, No. 1
(Maret 2005), 35.
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2. Karya-karya Fazlur Rahman
Rahman telah banyak menghasilkan banyak karya tulis dalam berbagai bidang
keilmuan, yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu:*®
a. Karya dalam bentuk buku, yang berjumlah sekitar 9 buah, yaitu:
1) Avicenna’s Psychology, diterbitkan di Oxford pada tahun 1952.
2) Propecy in Islam: Philosopy and Ortodoxy, diterbitkan di London pada tahun
1958.
3) Avicenna’s de Anima, Being the Psychological Part of Kitab al-Syifa’,
diterbitkan di New York pada tahun 1959.
4) Islamic Metodology in History, diterbitkan di Karachi pada tahun 1965.
5) Islam, diterbitkan di New York pada tahun 1966.
6) Philosophy of Mulla Sadra Syirazi, diterbitkan di Albany, New York pada
tahun 1976.
7) Major Themes of the Quran, diterbitkan di Minneapolis pada tahun 1980.
8) Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, diterbitkan
di Chicago pada tahun 1980.
9) Healt and Medicine in Islamic Tradition, diterbitkan di New York pada tahun
1987.
b. Karya dalam bentuk artikel yang tersebar dalam berbagai jurnal berjumlah 75

artikel.

“]bid., 36.
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c. Karya dalam bentuk review buku berjumlah 16 tulisan.

B.Hermeneutika Alquran Fazlur Rahman
1. Corak Pemikiran Fazlur Rahman

Rahman sangat intens merumuskan identitas Islam di tengah tantangan
modernisme. Rahman menyadari karakter radikal modernisme dan kemungkinan-
kemungkinan eksplosif yang ditimbulkannya terhadap umat Islam. Meski demikian
Rahman sangat yakin bahwa agama dapat menyelamatkan manusia dari watak
destruktis modernisme. Di tengah tantangan ini, Rahman sebagai seorang filsuf,
pendidik dan pemikir modernis Islam bercorak liberal merasa telah diberi
kesempatan sejarah untuk menerapkan gagasan-gagasan modernismenya dengan
cara mencoba merumuskan ajaran Islam baru yang relevan dengan konteks zaman
modern.

Pemikiran Rahman sangat dipengaruhi oleh nuansa pemikiran yang berasal
dari warisan khasanah pemikiran Islam klasik baik dalam bidang tafsir, hadis,
tasawuf, teologi maupun figh dan metodologinya, tetapi Rahman juga secara intens
juga memanfaatkan pendekatan sains-sains Barat modern dalam mengkaji Islam dan
problematika yang dihadapinya. Dalam bukunya, “Islam and Modernity”, Rahman

menjelaskan pentingnya pendekatan sains-sains modern khususnya hermeneutical
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method dalam rangka menyingkap realitas Islam di masa lampau dan melakukan
reinterpretasi terhadapnya agar relevan untuk masa sekarang.*®

Sikap kritis Rahman baik terhadap tradisi pemikiran Barat dan warisan
kesejarahan Islam ini tercermin dari gerakan neo-modernisme Islam yang la
pelopori.®® Menurut Rahman kaum muslimin harus mengkaji dunia Barat beserta
gagasan-gagasannya secara objektif sebagaimana halnya dengan mengkaji ajaran-
ajaran serta gagasan-gagasan dalam sejarah keagamannya sendiri. Karena
menurutnya kaum muslimin tidak akan bisa menghadapi zaman modern, jika tidak
mengkaji kedua hal tersebut secara objektif. Oleh karena itu Rahman tidak segan-
segan mengkaji Islam (Alquran) melalui pendekatan sains-sains sosial Barat modern
meskipun hasil pemikiran tersebut banyak mengandung kontroversi yang bersifat
masif.

Salah satu kajian Barat adalah hermeneutika, yang secara teologis tugasnya
tidak jauh beda dengan tugas para nabi utusan Allah termasuk Nabi Muhammad
SAW sebagai juru penerang atau penghubung untuk menyampaikan pesan dan
ajaran Tuhan yang menggunakan “bahasa langit” kepada manusia yang
menggunakan “bahasa bumi”.>! Hal pertama yang harus Rahman pecahkan adalah

persoalan yang berhubungan dengan dimensi historisitas wahyu dalam pandangan

“Fazlur Rahman, Islam and Modernity:Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: Chicago
University Press, 1980), 8-9.

50Neo-modernisme merupakan aliran pemikiran yang merivisi gerakan pemikiran sebelumnya yang
terdiri dari gerakan revivalisme pramodernis, modernisme klasik, neorevivalisme, dan neomodernisme
itu sendiri.

51Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: Paramadina,
1996), 13.
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Islam. Rahman menyadari bahwa subtansi pemikiran hermeneutika berawal dari
asumsi bahwa sebuah teks selalu bersentuhan dengan dimensi sosiologi-historis
yang mengitarinya, sehingga memahami teks selalu mempersyaratkan pemahaman
atas dimensi sosiologi-hostoris teks tersebut. Oleh karena itu, untuk merumuskan
hermeneutika dalam Islam, maka langkah penting yang harus dirumuskan adalah
hubungan atau relasi antara wahyu dan sejarah.

Bagi Rahman sangatlah penting mengartikan wahyu dalam term sejarah,
karena sejarah sangat berpengaruh untuk memahami wahyu yang transenden.
Rahman kemudian menunjukkan bagaimana kekuasaan Alguran dan Sunnah hadir
di tengah-tengah realitas sejarah dan budaya yang ada dalam masyarakat. Rahman
mencontohkannya pada tiga surat yakni, Pertama Q.S Abasa: 1-3 menjelaskan
bahwa bagaimana Alquran sedikit menyalahkan Nabi Muhammad karena bermuka
masam melihat seorang sahabatnya yang buta datang tanpa pemberitahuan padahal
beliau sedang berbincang dengan tamu-tamu penting Makkah. Kedua, Q.S Al-
Ahzab: 28 menjelaskan bahwa terkadang Alguran juga menceritakan hubungan
Nabi Muhammad dengan istri-istrinya adalah sebab ketidak bahagiaan dirinya.
Ketiga, Q.S Al-Bagarah: 144 menjelaskan bahwa sebelumnya Nabi Muhammad
mengharapkan wahyu, seperti ketika berubahnya arah kiblat dari Yerussalam ke
Makkah. Pemberitahuan kongkrit ini memberi kesan bahwa tanpa pemahaman

sejarah pribadi nabi dan konteks historisnya, maka wahyu akan tetap jelas. Wahyu
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sepenuhnya dari Allah yang turun melalui hati nabi, seperti yang telah disebutkan
dalam Alquran.®

Rahman berusaha memberikan teori wahyu yang komplek yang
menghubungkan alasan-alasan filosofis dan spikologis dengan sejarah, sosiologi
dan antropologi. Berdasarkan pada Q.S Asy-Syu’ara: 194 dan Q.S Al-Bagarah: 97,
Rahman berpendapat bahwa Alquran itu bercampur dua unsur, yakni “Alquran
seluruhnya merupakan Kkata-kata Allah” dan dalam pengertian yang biasa
“perkataan Nabi Muhammad SAW”. Menurutnya, Alquran diturunkan ke dalam
hati nabi melalui suara. Dengan demikian, teks Alquran merupakan kata (wahyu)
Allah sekaligus perkataan Muhammad, yang sesuai dengan Q.S An-Najm: 3-4 yang
berbunyi : “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya)”.>®

2. Konsep-konsep Kunci dalam Hermeneutika Fazlur Rahman
Konsep-konsep kunci yang melandasi pemikiran hermeneutika Rahman
merupakan konsep-konsep yang diadopsi dari terminologi keilmuan Islam klasik
dengan diberi makna yang baru, sehingga konsep tersebut memiliki makna yang
luas dan kontekstual. Jadi, konsep-konsep tersebut hanya menjadi pijakan awal,

selanjutnya Rahman mengembangkan sendiri konsep-konsep tersebut dengan

>2Supena, Hermeneutika Alquran..., 60-61.
>31bid., 64.
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tujuan kontekstualisasi Alquran. Adapun konsep-konsep kunci hermeneutika
Rahman sebagai berikut:>*
a. Asbabunnuzul
Bagi Rahman asbabun nuzul adalah sumber yang diperoleh dari sejarah
penurunan wahyu untuk memberi penerangan terhadap bagian-bagian Alquran
dan menyediakan suatu konteks untuk memahami perintah-perintah-Nya, sebab
Alquran merupakan wahyu Ilahi melalui Nabi kepada situasi sosial-moral
masyarakat Arab pada masa nabi. Jika historisitas Alquran yang dipahami
asbabun nuzul bersifat mikro (peristiwa spesifik yang melatarbelakangi
penurunan sebuah ayat), maka historisitas Alquran yang ingin didekati oleh
Rahman bersifat makro (batasan-batasan masyarakat, agama, adat istiadat,
budaya bahkan tentang kehidupan masyarakat secara menyeluruh di kawasan
Arab pada saat Alguran diturunkan). Dan jika dalam sudut pandang asbabun
nuzul tidak semua ayat Alquran tidak memiliki latar belakang pewahyuan, maka
dalam sudut pandang hermeneutika Rahman semua ayat Alquran memiliki latar
belakang pewahyuan.
b. Qiyas
Qiyas menurut Rahman adalah sebagaimana gagasan giyas pada dasarnya,
hanya saja Rahman menambahkan konseptualisasi secara baru. Jika dalam giyas

tradisional analogi berlangsung antara peristiwa yang memiliki status hukum

*4bid., 81-95.
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dalam teks (Alquran dan Hadis) dengan peristiwa yang tidak jelas status
hukumnya, maka Rahman memperluas analogi tersebut antara “respon Alquran
dalam menghadapi situasi makro masyarakat Arab pada masa nabi” dengan
“respon Alquran terhadap situasi makro masyarakat Islam kontemporer”.
Gagasan-gagasan yang ditawarkan Rahman untuk kontekstualisasi giyas yakni:

Pertama, Qiyas Sistematis. Pemahaman situasi pada masa turunnya Alquran
dan situasi masa kini menjadi sesuatu yang sangat penting. Karena jika gagal
memahami salah satu dari kedua situasi tersebut, maka akan melahirkan
kesimpulan-kesimpulan yang bertentangan dengan tujuan turunnya Alquran.
Untuk memahami situasi pada masa turunnya Alquran, diperlukan keterlibatan
perangkat kerja sain-sains kesejarahan untuk mengungkap tata kehidupan
masyarakat muslim pada masa nabi. Sedangkan untuk memahami situasi pada
masa Kini, diperlukan sains-sains modern untuk mengungkap situasi dan kondisi
dalam segala aspek.

Kedua, Dalam merumuskan titik persamaan essensial antara responsivitas
Alquran terhadap situasi masyarakat Arab pada waktu turunnya Alquran dan
responsivitas Alquran terhadap situasi masyarakat masa Kkini, Rahman
melakukannya dengan menyaring prinsip-prinsip umum (‘Illat al-Hukm) secara
menyeluruh dan penataannya secara sistematis sebagai bagian etika Alquran.
Ketika etika Alquran sudah tersusun, maka hukum-hukum baru dapat

disimpulkan darinya dengan memepertimbangkan kondisi aktual masa Kkini.
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c. ‘llat al-Hukm
Dalam pandangan tradisional, ‘I/lat al-Hukm adalah sebuah persamaan
prinsipal yang mengikat antara as/dan furu’, sehingga hukum yang berlaku pada
asl juga berlaku pada furu’. Konsep semacam ini yang dianggap oleh Rahman
tidak memiliki dasar-dasar untuk mengembangkan, sebab ia diperoleh dari
pemahaman terhadap ayat Algquran secara persial sehingga visi Alquran yang
utuh tidak berhasil diraih. ‘7/lat al-Hukm menurut Rahman harus disarikan dari
Alquran dengan memperhatikan dua faktor, yakni dari pemahaman seluruh ayat-
ayat Alquran secara utuh dan komperehensif, dan memperhatikan situasi-situasi
kesejarahan yang melatarbelakangi lahirnya solusi, komentar, dan respon yang
diberikan Alquran.
d. Tafsir sistematis
Dalam menafsirkan Alquran, terdapat empat metode penafsiran yang
digunakan mufasir, yaitu metode tafsir tahlily, tafsir mugarran, tafsir ijmali, dan
tafsir maudhu’i. Metode tafsir yang tampak lebih mendekati pemikiran
hermeneutika Rahman adalah tafsir maudhu’i, ada beberapa alasan kenapa
hermeneutika Rahman bisa dikatakan dekat dengan metode tafsir maudhu’i.
Pertama, Keduanya sama-sama menangkap pesan dan gagasan dasar Alquran
melalui menghimpun beberapa ayat yang setema untuk menghasilkan suatu

pemahaman secara utuh, meskipun konteks dan latar belakang turunnya berbeda.
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Kedua, Keduanya sama-sama berangkat dari asumsi-asumsi bahwa sebagian
ayat menjelaskan sebagian ayat yang lain. Menurut Rahman, satu sama lain ayat
saling menjelaskan dan tidak ada kontradiksi di dalamnya. Jika pun ada ayat yang
secara harfiah kontradiktif, maka yang bertentangan tersebut dengan efektif dapat
dipangkas dengan penafsiran kontekstual yang menekankan pentingnya
memahami Alquran sesuai dengan konteks kesejarahannya.

e. ‘Amdan Khas

Rahman sangat apresiatif dengan upaya mufassir klasik yang membedakan
antara ayat yang ‘am (umum) dan khas (spesifik) sangat bermanfaat dalam
memahami Alquran, tetapi Rahman tidak sepakat dengan konseptualisasi
mereka. Bagi mufassir klasik, khas lebih patut diterapkan sebagai ketentuan
hukum daripada ‘am karena sifatnya yang kongkret. Namun menurut Rahman,
prinsip-prinsip umum Alquran merupakan prinsip yang paling mendasar dan
paling pantas untuk diterapkan, sedangkan aturan spesifik akan dimasukkan ke

bawah prinsip-prinsip umum.

3. Metode Hermeneutika Fazlur Rahman
Hermeneutika Rahman ini perpaduan antara metode tafsir dan teori
hermeneutika Barat yang dijabarkan dalam “metode penafsiran sistematis”, yang
terdiri dari tiga langkah, yakni: Pertama, melakukan pendekatan serius dan jujur
dalam menemukan makna teks Alquran dengan mempelajari situasi historis dalam

perjuangan Nabi SAW. Kedua, membedakan ketetapan legal Alquran dari sasaran-
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sasaran atau tujuan-tujuan yang menjadi alasan bagi ketetapan atau ketentuan legal.
Ketiga, memahami dan menetapkan sasaran-sasaran atau tujuan-tujuan Alquran
dengan tetep memerhatikan latar belakang sosiologisnya yakni lingkungan tempat
nabi hijrah dan bekerja.*® Secara teknis metode ini meliputi dua gerakan ganda yang
substansinya berisi model penafsiran : from the present situation to Quran time then
back to the present.*® Bila gerakan pertama merupakan kerja ahli sejarah, maka yang
kedua adalah kerja para saintis sosial, tetapi orientasi efektif dan rekayasa etis yang
sebenarnya adalah kerja para ahli etika. Model metode tersebut dapat digambarkan

melalui bagan 3.1 berikut.

>*1bid., 125-126.
6Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition..., 5.



Bagan 3.1

Model Metode Hermeneutika Fazlur Rahman.’

Situasi

Histori

)

1,

=

Respon

Alguran

Menggeneralisasikan jawaban spesifik

Situasi
Masa Kini

7

Menentukan sosial moral ayat

=

Dengan demikian, metodologi yang ditawarkan Rahman ada dua gerakan,
yakni: Pertama, dari yang khusus kepada yang umum. Kedua, dari yang umum
kepada yang khusus. Gerakan pertama bertujuan untuk memahami prinsip-prinsip

umum Alquran dan Sunnah melalui dua langkah, yaitu:>®

Nilai-nilai
Alquran

Masyarakat Islam

5’Supena, Hermeneutika Alquran..., 127

*8]bid., 127-129.
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(1) Memahami makna ayat-ayat spesifik Alquran dengan mengkaji situasi atau
problem historis yang ingin dijawabnya. Namun perlu juga mengkaji situasi
makro dalam batasan-batasan masyarakat, agama, adat istiadat, lembaga bahkan
keseluruhan hidup masyarakat Arab pada saat Islam datang, khususnya Makkah
dan Madinah. Menurut Rahman, penafsiran kontemporer harus memperhatikan
kondisi pewahyuan, oleh karena itu la menyejajarkan proses “penarikan makna”
atau “petunjuk Alquran” dengan proses “pewahyuan dinamis”. Berkaitan dengan
hakikat keabadian Alquran, Rahman membedakan antara ideal moral dan
ketentuan legal spesifik Alguran. Menurutnya, ideal moral Alquran lebih bersifat
abadi dan universal sehingga ia lebih pantas diterapkan di era sekarang daripada
ketentuan legal spesifik-nya.

(2) Menggeneralisasikan respon spesifik penurunan Alquran dan menyatakannya
sebagai ungkapan yang memiliki tujuan moral sosial umum berdasarkan latar
belakang sosio-historis dan unsur ratio legis ( ‘Zllat al-Hukm) yang terkandung di
dalamnya. Bersamaan dengan itu, ajaran Alquran harus dipahami secara
keseluruhan, agar setiap arti, setiap hukum dan setiap tujuan saling koheren satu
sama lain. Rahman menggunakan tiga perangkat untuk mengetahui prinsip moral
sosial tersebut. Pertama, perangkat ratio legis ( ‘Z/lat al-Hukm) yang dinyatakan
Alquran secara eksplisit. Kedua, ‘///at al-Hukm yang dinyatakan secara implisit
dengan menggeneralisasikan beberapa ungkapan spesifik yang terkait. Ketiga,
perangkat sosio-historis untuk menguatkan ‘7/lat al-Hukm implisit dalam rangka

menetapkan arah, maksud dan tujuannya, sekaligus membantu menguatkan ‘/llat
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al-Hukm yang sama sekali tidak dinyatakan. Meskipun tidak mengabaikan ‘I//at
al-Hukm suatu ayat, namun Rahman cenderung menggunakan perangkat sosio-
historis dalam merumuskan ideal moral Alquran.
Dengan demikian, ide pokok gerakan pertama ini adalah metode berpikir induktif
dari ayat-ayat spesifik menuju prinsip-prinsip umum atau dari legal spesifik menuju
ideal moral.

Sementara itu, gerakan kedua merupakan upaya penerapan rumusan prinsip-
prinsip umum, nilai-nilai dan tujuan-tujuan (ideal moral) Alguran pada situasi aktual
sekarang ini. Langkah ini memerlukan kajian yang cermat atas situasi sekarang
dengan menganalisa unsur-unsur komponennya kemudian menentukan prioritas-
prioritas baru untuk bisa menerapkan Alquran secara baru. Dalam gerakan ini
terdapat dua kerja yang saling berkaitan, Pertama merumuskan perinsip umum
Alguran menjadi rumusan-rumusan spesifik dengan mempertimbangkan konteks
sosio-historis yang kongkret. Kedua, memahami secara akurat konsep aktual yang
sedang berkembang dalam berbagai aspek, baik dari ekonomi, politik, kebudayaan
maupun yang lainnya.>®

Itulah usaha-usaha yang dilakukan Rahman dalam mengeksplorasi bentuk-
bentuk formal hermeneutika tradisional Islam dalam bentuk tafsir ke dalam suatu
kerangka pemikiran hermeneutika Barat, sehingga lahir suatu bentuk tradisi

hermeneutika yang di satu sisi memiliki corak yang khas Islam dan memiliki

*Ibid., 130.
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hubungan kontinuitas tradisi dengan tradisi pemikiran yang berkembang dalam
dunia Islam di era periode formatif, namun di sisi lain ia mampu memberikan

orientasi dan arah baru tradisi pemikiran hermeneutika yang berkembang saat ini.



BAB IV
ANALISA MAKNA AHLI KITAB DALAM ALQURAN

PERSPEKTIF HERMENEUTIKA FAZLUR RAHMAN

A. Makna Ahli Kitab dalam Alquran Perspektif Hermeneutika Fazlur Rahman

Di dalam ayat Alquran yang semula sekali diturunkan, tidak menyebutkan
masyarakat-masyarakat agama tertentu. Memang disebutkan bahwa para nabi menyeru
kaum-kaum dan bangsa-bangsa yang berbeda pada masa yang berbeda-beda, tetapi
risalat yang disampaikan bersifat universal dan identik, risalah tersebut terpancar dari
sumber yang tunggal, yaitu “ibu semua kitab” seperti yang disebutkan dalam Q.S Az-
Zukhruf: 4 dan Q.S Ar-Ra’du: 39 atau “kitab terpelihara” seperti yang disebutkan
dalam Q.S Al-Wagqi’ah: 78. Karena risalat tersebut bersifat universal dan identik, maka
manusia harus mempercayai semuanya, oleh karena itu Nabi Muhammad merasa
berkeharusan mengakui Nabi Ibrahim, Musa, Isa dan menurut beliau agama Allah itu
tidak bisa terpecah belah termasuk kenabian. Bahkan di dalam Alquran menyebutkan
bahwa Nabi Muhammad mempercayai setiap kitab yang telah diwahyukan Allah,
seperti yang terdapat dalam Q.S Asy-Syura: 15, hal ini karena petunjuk Allah adalah
universal dan tidak terbatas pada suatu kaum tertentu saja. Dalam Q.S Ar-Ra’du: 7
menyebutkan bahwa “..... bagi setiap kaum telah disediakan sebuah petunjuk” petunjuk

yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah wahyu Allah yang berupa sebuah kitab, jadi

64
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seperti yang disebutkan dalam surat tersebut bahwa sebelum datangnya Muhammad
sebagai nabi telah diwahyukan juga sebuah kitab kepada nabi-nabi terdahulu.

Kitab Alquran, Taurat maupun Injil merupakan kitab yang berasal dari sumber
yang sama, yaitu Allah SWT. Tetapi meskipun semuanya terpancar dari sumber yang
sama, agama tetap terpecah belah, ini merupakan sebuah masalah teologis yang amat
penting bagi Muhammad. Kenyataan ini sangat menghujam dan mendukakan hatinya,
sehingga Alquran selalu menyinggung masalah ini hingga akhir kehidupannya.
Alguran menyebutkan bahwa agama-agama yang berbeda tidak hanya bertentangan,
tetapi agama itu sendiri mengalami perpecahan di dalam tubuhnya. Alquran juga
menyinggung bahwa awal umat manusia merupakan sebuah kesatuan, tetapi kesatuan
ini terpecah belah karena wahyu-wahyu Allah yang disampaikan oleh para nabi.
Mengapa wahyu tersebut merupakan sumber dan kekuatan yang memecah belah umat
manusia adalah rahasia Allah, jika Dia menghendaki niscaya Dia mempersatukan
mereka.®® Seperti yang terdapat dalam 3 ayat, yakni dalam Q.S Al-Bagarah: 213; Q.S

Hud: 118; dan Q.S Yunus:19.
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Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisihan), maka Allah
mengutus para nabi sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka
Kitab yang benar, untuk memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang
mereka perselisinkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-

80Rahman, Tema Pokok Alquran, terj. Anas Mahyuddin..., 236.
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keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.

“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.”

Osil o Lo 37 (a8 I e & A0n BAISNRg 12lan 6 SO0 BET ) 2T O g

Manusia dahulunya hanya satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah
karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi
keputusan diantara mereka, tentang apa yang mereka perselisinkan itu.®*

Adapun salah satu masalah yang ada diantara kaum-kaum ini, yakni tentang
agama siapa yang paling benar, agama siapa yang hanya memperoleh petunjuk dan
agama siapa yang akan masuk surga. Berikut ini adalah ayat-ayat menjelaskan tentang
perselisihan ini sekaligus jawaban Allah.
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Dan orang-orang Yahudi berkata: “Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu
pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata: “Orang-orang Yahudi tidak mempunyai
sesuatu pegangan,” padahal mereka (sama-sama) membaca Kitab. demikian pula orang-
orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan
mengadili diantara mereka pada hari Kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih
padanya.
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81Alquran, 2:213; 11:118; 10:19.
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali-kali tidak akan masuk surga
kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani”. Demikian itu (hanya)
angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: “Tunjukkan bukti kebenaranmu
jika kamu adalah orang yang benar”.

G “”\ u‘jﬁ 631\ 3h 4 ] Caa o\ Jﬁ V.@..La L;,.a.J\ Yj .aj.é_ﬂ\ Sle \[BF ¢
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu
mengikuti agama mereka. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk
(yang benar)”. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan
penolongmu bagimu.®?

Ayat di atas merupakan perselisihan yang terjadi diantara kaum sekaligus
jawaban Allah yang sangat tegas terhadap pernyataan-pernyataan mereka yang bersifat
ekslusif dan pernyataan mereka bahwa hanya mereka sajalah yang memperoleh
petunjuk dari Allah. Menurut Rahman, petunjuk bukanlah fungsi dari kaum-kaum
tertentu tetapi dari Allah dan manusia-manusia yang saleh, tidak ada satu kaum pun

dapat mengatakan bahwa hanya merekalah yang telah diangkat Allah dan yang telah

memperoleh petunjuk-Nya.%®
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan
orang-orang Shabi’in, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada
Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

21pid., 2:113; 2:111; 2:120.
83Rahman, Tema Pokok Alquran, terj. Anas Mahyuddin..., 238.
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Sabi’in dan Nasrani, siapa
saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.®

Kedua ayat di atas mengakui bahwa adanya manusia-manusia yang saleh di
dalam kaum Yahudi, Nasrani dan Sabi’in seperti pengakuannya terhadap adanya
manusia-manusia yang beriman di dalam Islam. Kebanyakan mufassir Islam berusaha
untuk tidak menerima bahwa kaum Yahudi, Nasrani, dan Sabi’in pun ada juga yang
mempercayai Allah dan Hari Akhir serta melakukan amal kebajikan akan memperoleh
keselamatan. Menurut mereka yang dimaksud dengan memperoleh keselamatan adalah
orang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabi’in yang telah masuk Islam, dan yang dimaksud
dengan adanya orang-orang saleh di dalam kaum Yahudi, Nasrani dan Sabiin adalah
mereka yang saleh sebelum Nabi Muhammad datang.

Seperti pendapat Ath-Thabari, bahwa jaminan Allah tersebut mensyaratkan
tiga hal: beriman, percaya kepada hari akhir dan berbuat baik, dengan demikian yang
dimaksud dengan ayat ini adalah mereka yang telah memeluk agama Islam.®> Adapun
pendapat yang sependapat adalah Al-Razi, la berpendapat bahwa tiga syarat yang

disebutkan dalam ayat tersebut tidak lain adalah esensi dari ajaran Islam.5®

& Alquran, 2:62; 5:69.
8Ahmad Abdurraziq Al-Bakri dkk, Tafsir Ath-Thabari, jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, tt), 145.
6 Al-Razi, Tafsir al-Razi, vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 114.
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Ibn Katsir sependapat dengan lbn Abbas yang menyatakan bahwa ayat
tersebut dinasakh oleh Q.S Ali Imran: 85: “Barang siapa yang mencari agama selain
Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima dan di akhirat termasuk orang-orang yang
merugi” dan setelah Muhammad diutus, tidak akan diterima perbuatan apapun kecuali
yang sesuai dengan syari’at Muhammad.®’

Menurut Rahman pendapat mufassir Islam tersebut salah total, kedua ayat di
atas sudah jelas mengatakan bahwa orang-orang Islam adalah orang yang pertama
mempercayai Allah dan Hari Akhir, lalu berikutnya disebutkan orang-orang Yahudi,
Nasrani dan Sabi’in. Berarti yang dimaksud dengan “siapa saja diantara mereka
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian” (Q.S Al-Bagarah: 62) adalah benar-benar
murni orang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabi’in yang mempercayai Allah dan Hari
Akhir, bukan mereka yang telah masuk Islam. Dan untuk keselamatan di akhirat nanti,
selama mereka beriman kepada Allah dan melakukan amal kebajikan, maka mereka
akan mendapatkan keselamatan.® Jadi petunjuk dan keselamatan itu bersifat universal,
tidak terbatas pada kaum dan bangsa tertentu. Di dalam Alguran juga memberikan
jawaban yang final terhadap masalah dunia yang multi kaum ini, yang disebutkan

dalam Q.S Al-Maidah: 48.
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7lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, ter. Abdullah bin Muhaamad, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i,
2017), 99.
#8Rahman, Tema Pokok Alquran, terj. Anas Mahyuddin..., 239.
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Alqguran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya)
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka
menurut apa yang telah Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap
umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisinkan itu.®

Dengan demikian ideal moral menurut Rahman dari keanekaragaman agama-

agama dan kaum-kaum ini adalah agar mereka saling berlomba-lomba di dalam
kebajikan. Kepada kaum Muslimin sendiri, walaupun mereka dimuliakan sebagai
“Kaum Penengah” (Q.S Al-Baqarah: 143) dan “Sebaik-baiknya kaum yang diciptakan
untuk umat manusia” (Q.S Ali Imran: 110) tidak menjamin bahwa mereka adalah kaum
yang dikasihi Allah kecuali jika mereka memperoleh kekuasaan di atas dunia mereka
menegakkan sholat, berusaha meningkatkan kesejahteraan orang-orang yang miskin,
menyerukan kebajikan, dan mencegah kejahatan. Kaum muslimin juga mendapatkan
peringatan dalam Q.S Muhammad: 38, bahwa “Jika kamu berpaling niscaya Dia akan
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu ini”.
Dengan demikian kaum muslimin pun tidak berhak mengklaim diri mereka sebagai

“sebaik-baik umat”, “umat termulia” dan “kaum istimewa” sebelum mereka dapat

membuktikan kebaikan dan keistimewaan mereka kepada umat-umat lainnya.”

8Alquran, 5:48.
Rahman, Tema Pokok Alquran, terj. Anas Mahyuddin..., 240.
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B. Analisa Makna Ahli Kitab dalam Alquran Perspektif Hermeneutika Fazlur
Rahman

Berdasarkan pemaparan di atas, Rahman memiliki pemikiran yang terbuka,
kritis dan simpati terhadap agama lain. Sikap yang seperti ini yang harus dikembangkan
terus menerus dan yang diperlukan untuk hidup rukun dengan ahli kitab, tanpa sikap
ini mustahil bisa hidup berdampingan dengan mereka atau bahkan menindas agama
selain Islam. Tetapi pemikiran yang seperti ini menciptakan penafsiran yang cukup
berbeda dengan penafsiran mufassir klasik mengenai ahli kitab, penafsiran Rahman
lebih menekankan pada esensi dan subtansi ajaran Islam.

Mengenai masalah keselamatan ahli kitab di akhirat nanti, banyak para
mufassir yang beranggapan seolah telah menutup kemungkinan keselamatan bagi
mereka. Penafsiran Rahman ini hanya memberikan sebuah harapan bagi ahli kitab,
menurutnya Q.S Al-Bagarah: 62 dan Q.S Al-Maidah: 69 adalah ayat yang bersifat
universal, tidak terbatas pada kaum dan bangsa tertentu. Jadi keselamatan di akhirat
nanti bisa didapatkan oleh siapa saja selama orang tersebut beriman kepada Allah dan
Hari Akhir serta melakukan amal kebajikan, baik itu agama Islam, Yahudi, Kristen
ataupun agama lainnya. Memang di dalam Alquran tidak menolak adanya kaum
Yahudi dan Kristen, tetapi itu juga tidak menjadi patokan mereka mendapat
keselamatan ketika nanti di akhirat selama mereka tidak beriman kepada Allah dan
masuk agama lIslam. Karena bagaimanapun juga, selain agama Islam tidak akan
diterima di akhirat nanti, seperti yang telah disebutkan dalam Q.S Ali Imran: 85:

“Barang siapa yang mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima
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dan di akhirat termasuk orang-orang yang merugi”, dan secara logikanya ketika
seseorang beriman kepada Allah, maka secara otomatis mereka harus mengucapkan
kalimat syahadat. Tetapi tidak menjadi patokan juga untuk umat Islam, bahwa mereka
akan mendapat kelamatan ketika di akhirat nanti selama tidak beriman kepada Allah
dengan sungguh-sungguh dan menegakkan tauhid dengan benar.

Ibnu Katsir berpendapat di dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud surat Al-
Bagarah: 62 adalah:

Allah mengingatkan barang siapa yang berbuat baik dari kalangan umat-umat
terdahulu dan taat, maka pahala baginya. Demikianlah kaidah tetapnya sampai hari akhir
nanti, yakni setiap orang yang mengikuti rasul, nabi yang ummi, maka baginya
kebahagiaan yang abadi. Tiada ketakutan bagi mereka bersedih hati atas apa yang
mereka lewatkan dan tinggalkan.™

Dan pendapatnya surat Al-Maidah: 69 adalah:

Makna yang dimaksud ialah bahwa setiap golongan beriman kepada Allah, Hari
Akhir, dan mereka mengamalkan amal saleh. Akan tetapi hal tersebut tidak akan
terealisasikan kecuali jika sesuai dengan syariat Nabi Muhammas SAW setelah beliau
diutus, bahwa mereka tidak ada kekhawatiran dalam menghadapi masa depan, tidak pula
terhadap masa lalu mereka.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut Ibnu Katsir, hanya orang taat (kaum

Islam, Yahudi, Nasrani, dan Sabi’in) yang beriman kepada Allah, Hari Akhir,
mengamalkan amal saleh dan mengikuti syariat Nabi Muhammad SAW setelah beliau
diutus, maka akan mendapatkan kebahagiaan yang abadi dan tidak ada kekhawatiran
baginya untuk menghadapi masa depan yakni keselamatan di akhirat nanti, dan tidak

ada kekhawatiran masa lalu karena Allah akan mengampuni dosa-dosanya.

7IKatsir, Tafsir Ibnu Katsir..., Jilid 1, 101.
2|bid., Jilid 4, 28.
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Adapun ayat Alquran yang tidak Rahman jelaskan, yaitu Q.S Ali Imran: 64.
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Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah kita menuju kalimah sawa’ (titik temu) dan tidak
ada perselisihan diantara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian Kkita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: ‘“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)”.”

Ayat ini merupakan ajakan kepada ahli kitab untuk melakukan kalimah sawa’ (titik
temu) dengan umat Islam, sehingga bisa hidup berampingan dengan damai dan rukun.
Bukan hanya menemukan titik temu, tetapi juga harus mampu melakukan transformasi
diri dengan sikap terbuka untuk menggali dan belajar dari kearifan agama dan tradisi
lain.”* Di dalam ayat ini pula dijelaskan bahwa mereka seharusnya menyembah Allah
bukan yang lainnya.

Menurut Ibnu Katsir yang dimaksud kalimah sawa’ adalah memberikan
kalimat yang merupakan pengertian yang adil, pertengahan, dan tidak ada perselisihan
diantara ahli kitab dan muslim dan ajakan untuk memurnikan agama-Nya dengan
menyembah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan menyembah
yang lainnya, seperti berhala, salib, patung, thagut, api atau yang lainnya. Dan jika

mereka berpaling dari seruan ini, maka bersaksilah bahwa kalian (umat Islam) akan

BAlquran, 3:64.
74M. Quraish Shihab, Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2016), 84.
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terus berada dalam Islam dan tidak akan berpaling seperti mereka (ahli kitab) seperti
yang telah disyari’atkan Allah untuk kalian.”

Dengan demikian ideal moral yang dapat diambil dari keanekaragaman agama
ini adalah fastabiqul khairat (agar mereka saling berlomba-lomba di dalam kebajikan)
dan kalimah sawa’ (menemukan titik temu agar tidak ada perselisihan atau

pertengkaran).

7SKatsir, Tafsir Ibnu Katsir..., Jilid 2, 67.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini ialah:

1. Hermeneutika Fazlur Rahman merupakan perpaduan antara metode tafsir dan teori
hermeneutika Barat yang dijabarkan dalam “metode penafsiran sistematis”, yang
dinamakan double movement (gerakan ganda) yang subtansinya berisi model
penafsiran: from the present situation to Quran time then back to the present.
Metode double movement dengan memahami makna ayat-ayat spesifik Alquran
dengan mengkaji situasi atau problem historis masa diturunkannya Alquran dan
menggeneralisasikan respon spesifik penurunan Alquran dan menyatakannya
sebagai ungkapan yang memiliki tujuan moral sosial umum berdasarkan latar
belakang sosio-historis, lalu penerapan rumusan prinsip-prinsip umum, nilai-nilai
dan tujuan-tujuan (ideal moral) Alquran pada situasi aktual pada masa sekarang.

2. Menurut hermeneutika Fazlur Rahman, yang disebut sebagai ahli kitab bukan hanya
kaum Yahudi dan Nasrani, tetapi juga mencakup semua kelompok agama, karena
menurutnya pasti setiap kelompok agama ada yang memberi peringatan atau
petunjuk Tuhan. Petunjuk bukanlah fungsi dari kaum-kaum tertentu tetapi dari
Allah dan manusia-manusia yang saleh, tidak ada satu kaum pun dapat mengatakan

bahwa hanya merekalah yang telah diangkat Allah dan yang telah memperoleh
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petunjuk-Nya, ini merupakan penafsiran Rahman dalam Q.S Al-Bagarah: 113, 111
dan 120. Rahman juga menafsirkan Q.S Al-Bagarah: 62 dan Q.S Al-Maidah: 69,
bahwa petunjuk dan keselamatan itu bersifat universal, tidak terbatas pada kaum dan
bangsa tertentu. Dan untuk keselamatan di akhirat nanti, siapapun kaumnya selama
mereka beriman kepada Allah dan melakukan amal kebajikan, maka mereka akan
mendapatkan keselamatan, baik itu Yahudi, Nasrani maupun Islam. Yang dimaksud
dengan kaum Yahudi dan Nasrani mendapat keselamatan adalah benar-benar murni
orang-orang yang beragama Yahudi dan Nasrani, bukan orang yang beragama
Yahudi atau Nasrani lalu masuk agama Islam, seperti kebanyakan pendapat para
mufassir. Dan ideal moralnya ialah untuk saling berlomba-lomba dalam kebajikan.
B. Saran

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi keilmuan bagi prodi

IiImu Alquran dan Tafsir, sekaligus dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang makna ahli Kitab dalam Alquran perspektif hermeneutika Fazlur Rahman. Dan
bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkannya dengan
hermeneutika tokoh lain, agar mengetahui lebih banyak informasi mengenai makna

ahli kitab dengan berbagai perspektif tokoh-tokoh hermeneutika.
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